BAB IV

AGAMA DAN SOSIOLOGI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN
A. Agama Dalam Perspektif Al-Qur’an

Agama dalam perspektif Al-Quran, sebagaimana telah disinggung pada
awal bab pertama, dijelaskan bahwa agama secara integratif ditafsirkan sebagai
tuntunan hidup dan tujuan hidup yang harus mengejawantahkan dalam sealitas
berbagai aspek kehidupan, baik politik, hukum, sosial, ekonomi maupun budaya.
Agama juga mempunyai perannan besar dalam memberikan sumbangan moralitas
manusia dengan mempertinggi sikap mrental. ( Harun Nasution : 1994 : 24 )

Pada hakekatnya, semua semua manusia memiliki kesadaran tentang adanya
kekuatan mutlak yang ada di jagat raya ini. Baik kekuatan tersebut menguasai diri
atau menguasai jagat raya. Kesadaran untuk meyakini adanya kekuatan itu
memang merupakan karunia Allah sebagai suatu fitrah yang tak dapat dielakkan

darinya, sebagai mana yang difirmankan dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 :
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* Hudapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus, yaitu fitrah yang Allah
memang menciptakan manusia dengan fitrah itu “ (0S. Ar-Rum :3 0)
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Berdasarkan ayal tersebut, jelas bahwakesadaran .unhlk memeluk
keyazknian suatn agama adalah memang fitrah asli anusia sebagai pemberian
Allah SW'T. Fitrah artinya asas kejadian sesnatu atan dasar asal diciptakannya
sesuatu. Misalnya, fitrah dijadikannya gelas adalah alat untuk minum. Fitrah
kejadian kursi adalah untuk duduk, demikian seternisnya. Tiap-tiap sesuatu
yang dijadikan memiliki litrah masing-masing, dan fitrah dijadikan manusia
asdalah wntuk mengabdikan diri kepada penciptanya, sebagaimana firman
Allah SWT dalam Al-Qur’an :

P H /7 . ? 7
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“ Dan tidak aku ciplakan jin dan marusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada Aku “ ( Adz-Zariyat (51) :56)

Menumt ayat tersebut, litleah kejadian manusia adalah mengabdikan diri
kepada Allah yang maknanya harus beragama. (Ahd. Rahman Madjrie ; 1959 :
,’;i-id)

Menumruf eudut pandang Al-Qur'an, baluva konsep Agama (Ad-Dien)
secara historis bergabung sekaligus berbeda dengan konsep lama /7i/m. Agama
(Islam) dalam arti penyerahan mutlak, dan penyerahan diri bukanlah
merupakan pengingkaran dan penolakan yang sederhana lerhadap hilm.
Memmnt konsepsi Al-Quetan, hanva Allah saja yang sepenuhnya berhak
menyandang jubitkan Zalim terhadap hamba-Nya. bukan sebaliknya.

I2n (agama) merupakan salah satn kata yang paling kontroversial dalam
keselurulan  kosa kata Al-Quran. Fesulitan yang kifa hadapi adalah
bagaimana kita dapat dengan mmdah mengatasi kesulitan hanya dengan
pengabdisn kata ini. kavena kata ini mernpakan ictilah konci vang sangal

peoting dalam AlL-Qur’an,



Dalam Al-Qui an kata Din (agama) memiliki dua makna penting yang
dapat dibedakan : (1) agama dan (2) pengabdian. Mepurut para ilmmwan, dari
dua makna dasar tersebnl, pertama “agama ™ berasal dan Persia. Den menurut
bahasa Persia zaman perfengaban artinya kira-kira “agama (yang semantik)”.
Kedua. pengadilan berasal dari bahasa ibrany:. kata ibrani Jin bermakna
“pengadilan™, di samping ilu, dengan kombinagi tertentu “hart pengadilan™
{(yauwm al-Din). Jelas , wmaka “kebangkitan”, “pengadilan” dalam konteks ini
merupakan sesuatu yang sangat penting menurut pandangan Al-Qur’an, tetapi
fempatnyn vang fepat adalah dalam medan semantik eskatologi. Hal ini tidak
memiliki relevansi langsung dengan topik yang ada. yang memliki relevansi
langsung adalah makna akar kata din yang ketiga yaitu  kepatuhan™
{ Toshiliko Jzuisn: 1097 0 242245 ).

Dengan beberapa penjelasan tersebut i atas, maka konsep agama
menurnt pandangan Al-Quran adalah : konsep Al-Qur’an tentang penjabaran
agama yang berketuhanan, al-1llah, dan ar-Rabb, sebab kebanyakan dart kanm
muslimin sendiri magih salah paham tentang istilah agama, maka dengan
adanya penjelasan dari dalil-dalil Al-Qur'an, insya Allah dapat terhindar dari
kesalah-pahaman. Dengan demikian akan dapat dimengerti bahwa agama itu
bukan hanya Islam semafa-mata, tetapi Islam ity adalah merupakan aturan atau
pedoman hidup yang sempurna bagi kehidupan dunia dan akhirat, bukan saja
mengatir ‘ubudivah kepada Allzh, akan tetapi mengatar kehidupan individu
dan masyarakal.

Sebagai konseknensi dari pemabaman agama dalam konsepsi Al-Qur’an,

maka dapaf diketahni bahwa di dalam agama (Islam) terdapat tata afuran yang



lengkap, tolal dan wniversal, yang memmint kanm intelektual  untuk
mengembangkannya. misalnya bagaimans  melakukan kegiatan ekonomi
secara Islam, berpolitik secara Islam, bersosial secara Islam, berpendidikan
secara Jslamn dan lain rebagainya. Maka dapat dipahami bahwa agama (Islam)
adalah sistem yang komprehensif, antara aspek yang satu dengan yang lain
saling berkait; tidak mungkin satu aspek itn berjalan di lnar sistem yang tidak
Islami. (Abd. Rehones: Madjric: 1980 2.9),

Definisi Apama

Eonsep yang timbul dalam igtilah Din. yang dalam pemahaman nmum
diartikan agama (religi). tidaklah sama dengan konsep agama sebagaimana di
interpretasikan dan dipahami sepanjang sejarah keagamasn Daral. Jika kita
berbicawa fentang Jslam dan mennnjnkkan dalam bahasa Inggris sebagm snatn
religion, kilta memaksndkan dan memahamkan nya sebagai din yang semna
konotazi dasamya berkaitan dengan istilah disn yang ditukiskan secarn terpadu
ke dalam suatn kesatuan tnngpal dari arfi ving koheren seperfi direfleksikan
dalam AL-Qurtan dan dalam bahasa Arab yang dimilikinya.

Rata Dies {neamna) berasal dari akar bahasa Arab dvr vang memiliki
berbagai makna prisner yang tampaknya berbeda satn sama lain, namm secarn
konseptual semuanyn saline berhubungan, sehingea arti akhir vang berasal
dari pada nya semua hadiv scbagai swatn kesatnan dari keselurnhan vang lelas.
Keselumban, dimakendban balnva apa yang  dinyatakan  cebagai  agama
(Islam). vana mencaknp semma kemmnekinan-kemmnekinan arti yane relevan

dan berkaitan dalam konsep din. (( H. Zamzamy Abraham: 1995 : 72-73 )
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Praf. Dr. Mubammad Ahdullah Darraz, membahas masalah Ad-Dien
(agama) dalam buknnya secara mendalam. Belian menyimpulkan definisi
berikut tentang Ad-Dien, yaitu dalam konteks agama apapun, baik agama yang
benar ataupun yang rusak, dan agama samawi (bersumber dari kitab wahyu)
atau pun yang paganizs (keberhalaan). Beliau mengatakan :

Ad-Dien (agama) adalah : « keyakinan terhadap eksistensi (wujud) suatu
dzat atau beberapa dzat ghaib yang Maha Tinggi, ia memiliki wewenang untuk
mengurus dan mengatur urusan yang berkenaan dengan nasib manumia
Keyakinan mengenai ihwalnya akan memofivasi manusia untuk memuja dzat
ifu dengan perasaan snka maupun takut dalam bentuk ketundukan dan
pengagungan. Singkatnya, Ad-Dien adalah © “Keyakinan (keimanan) tentang
sustu dzat ketuhapan (uluhiyyah) yang pantas untuk menerima ketaatan dan
;ibadall (penyembahan)™.

Pengertian ini adalah berdasarkan pengamatan, jika kita melihat Ad-Dien
dari sisi kondisi kejiwaan (psikologys) yang berarti ¢ keyakinan keagamaan “.
Adapun jika kita melihat Ad-Dien dari sisi dimana ia merupakan suatu hakekat
eksternal, maka kita katakan : “Ad-Dien” merupakan kumpulan hukum atau
ketentuan-ketentuan idealis yang mendiskripsikan sifat-sifat dari kekuatan
Tehiyyah itu, dan kumpulan kaidah-knidah praktis yang menggariskan cara
beribadah kepada-Nya”. (Ad-Dien, Darul Qalam, Kuwait, h. 52)

Definigi ini mencakup agama secara apa adanya, meskipun agama itu
berdiri atas dacar kemusyrikan dan keberhalaan, Hal ini karena Al-Quc'an

sendiri menamakannya Dien, sebagaimana tersebut dalam firman-Nya:
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/ F/ S of) 2/ .
X
Artinya : * Untukmulah agamamu, dan Untukkulah agamaku “(OS. Al-
Kafirun : 06)

Dan dalam firman-Nya, Surat Ali Imran : 85 : Y
0&”’{ jj'é,}/}’ #ocﬁ”,(\)d¥y‘“ /:../Z;;
Artinya @ “ Barangs:a a mencari agama selain agama Islam, mdaka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi. (OS. Ali Imran : 85)
Para Ulama’ mendefinisikan “ Ad-Dien “ dengan mengatakan

Ad-Dien adalah peraturan lahi yang mengendalikan orang-orang yang
memiliki akal sehat secara suka rela kepada kebaikan hidup di dupia dan
keberuntungan di akhirat. ( DR. Yusuf Al-Qardhawi ; 1997 : 15-16 )

Definisi agama (Ad-Dien) menurut Musthafa Abdur-Raziq: adalah
Peraturan-peraturan yang terdiri dari kepercayaan-kepercayaan dan pekerjaan-
pekerjaan yang bertaat dengan keadaan suci, artinya yang membedakan mana
yang halal dan haram, yang dapat membawa atau mendorong umat yang
menganut nya untuk menjadi suatu umat yang mempunyai suatu rohani yang kuat.

Menurut 7.M. Hasbi Ash-Shiddieqy : agama adalah suatu kumpulan
peraturan yang ditetapkan Allah untuk menarik dan menuntun para umat yang
berakal sehat, yang suka tunduk dan patuh kepada kebaikan, supaya mereka
memperoleh kebahagiaan dunia, kejayaan dan kesentosaan akhirat, negeri yang

abadi, supaya dapat mendiami surga jannatu‘-Khulud, mengecapkan kelezatan

yang tak ada tolak bandingnya serta kekal selamanya. Ta'rif
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(definisi) ini meliputi akan segi-segi i*tiqad (kepercaynan batin), budi pekerti
(akhlak) dan amal shalih atau amal kebajikan.

Menurat Abmad Abdullah Al-Masdoosi © Menurut Al-Qur’an, agama
adalah safu tala aturan hidup yang diwahyukan untuk umat manusia, dari
zaman ke zaman sejak mannsia digelarkan ke atas permukaan buana ini, dan
terbinanya dalam bentuknya vang terakhir dan sempurna di dalam Al-Qur’an
yang di wahyukan Tuban kepsda rasul-Nya yang terakhir Muhammad ibn,
Abdullah (saw). sat tata aturan hidup yang berisi tuntunan atay bimbingan
yang jelas dan lengkap, baik mengenai aspck kehidupan spiritual maupun
mengenal aspak penghidupan material,

Menwrat Majlis Tariih AMuhammadivah - Ad-Dien ( ayi ‘d-Dini T-Islamiyi
al- Muhawnmadiyi} Hiwa ma anzala-hu -lahu 7 il Quranni wa ma ja-a
hihi ’s-sunnatu as-shahihatn mina’l Awamiri wan-Nawahi wa ‘ilrsvadati li-
shodahi 1-ibadi Duiva-lum wa ubbse hwn. Aganm, yaitn agama Tslam yvang
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. ialah yang diturnnkan Allah di dalam Al-
Quran yang discbut dalam Sunnah yang shahih, berupa perintah-perintah dan
larangan-iarangan serta petunjuk nntuk kebaikan manusia di dunia dan akhirat
(Himpunan Putisan magelis Tariih Mihammadiyah, PP Muhammadivah
Yogyatarta, 1902 2 270) i fudung Svaifuddin Anshasi © 1903 - 200 24 )

Dart beberapa nraian mengenai definisi agama yang tersebut di atas,
kiranya masih pevin ada kejclasan dari beberapa fenomena tentang pengertian
agama mennrt koneep Al-Qur*an. Ealan kita mengenal masvarakat Indonesin,
di samping mengenal istilah Gdeama. Jnga mengens! istilah religi (dan hahaxa

Fropa atan Ingeris). dim ai-dien (dari bahasa Arab). Ketiga istilah tersebnt
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menjadi bahan perbincangan di kalangan para ahli; dalam arti apakah ketiga
istilah tersebnt mempunyai pengertian dan konotasi yang sama atau berbeda.
Dalam hal ini ada dua pendapat yang dikemukakan oleh Sidi Gazalba dan 1.
Zainal Arifin Abbas.

Menumit &idi Gozalba, bahwa istilah al-dien lebih luas pengertianuya
dari pada istilah agama dan religi. Agama dan religi hanya berisi hubungan
mamnsia dengan Tuhan saja, sedangkan al-dien berisi hubungan manusia
dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan manusia. Sedangkan menurut
NH. Zainal Asifin Abbas, bahwa dalam Al-Qur'an, kata al-dien (memakai
awalan al) hanya ditujukan kepada Islam saja. dan selainnya tidak demikian.
sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Iimran ayat 19, dimana Allah hanya
mengakm Tsiam cebagai agama yang sah, vaitu ayat < Jnna al-diina inda
Allah- al Islam * (sesinggnhnya agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah
Isloam).

Secara hisforis, pengertian agama (Dien) dalam Al-Qur’an adalah terfujn
kepada agama Islam, sebab agama Islam adalah terakhir diantara agama-
agama dumn yang ada sekarang ini. Secara feoritis, perfumbuhan dan
perkembangan potensi pembawaan atau fitrah manusia menjadi sistem budaya
dan peradaban mannsia, berlangrung secara bertahap dan berangsur-angsur
ger(a bersifat fimgsional.

Istilah dien merupakean idtilah bawaan dari ajaran Islam, sehingga
mempunyai kandungan maknza yang bersifal nmwin dan universal pula. Artinya
balwa kousep yang ada pada idlilah Gien seharnsnys mencakup atau meliputi

makna-makna yang ada pada istilah agama dan religi. Oleh sebab itn, ada
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baiknya jika analisis pengertian agama ini dilengkapi dengan analisis konsep dien
{agama) sebagaimana digunakan di dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Sebagaimana
yang di tegaskan oleh Allah melalui ayat di bawah ini :

’J(ﬂ/‘ 1, /’ vl ,/’/ 5/ q// ;*/'//,/,/
’/

Amnya Pada hari ini telah /fkus mpurnakan bag: u agamamu, dan telah
Aku cukupkan nikmatKu kepadamu, serta Aku telah rela Isiam
sebagai agama bagimu. ** (OS. Al-maidah : 3 )

Dari isyarat ayat tersebut di atas, kiranya dapat di ambil kesimpulan bahwa
konsep dien (agama) mengandung beberapa unsur, yaitu : sebagai aturan,
perundang-undangan hidup yang ditetapkan oleh Tuhan (atau yang dipertuhan),
yang mengatur tata cara pengabdian atau penyembahan. ( Drs. Tadjab MA.Dkk;
1994 : 34-47 ).

Fungsi Agama Dalam Perspektif Islam

Pemahaman mengenai fungsi agama tidak dapat terlepas dari tantangan-
tantangan yang dihadapi manusia dan masyarakat. Berdasarkan pengalaman dan
pengamatan analitis (seperti telah diterangkan pada bab pertama) dapat
disimpulkan bahwa tantangan-tantangan yang dihadapi manusia dikembalikan
pada tiga hal : ketidakpastian, ketidakmampuan, dan kelangkaan. Untuk
mengatasi itu semua manusia lari kepada agama, karena manusia percaya dengan
keyakinan yang kuat bahwa agama memiliki kesanggupan yang definitif dalam
menolong manusia. Dengan kata lain, manusia memberikan fungsi tertentu
kepada agama. ( Hendropuspito ; 1991 : 38)

Setelah kita memahami dan mengetahui betapa luas dan besamya kekuasaan

Allah  SWT. serta banyaknya limpahan nikmat dan karunia-Nya



ferhadap mannsia, maka  dalam  melakeanakan  ibadat kepada-Nya kita
membntubkan petunjuk dan pedoman hidup. Sebab tanpa pelunjuk dan
pedoman hidup yang disertai pola pelaksanasnnys, tidak mungkin manusia
dapat mengerjakannya sesuni dengan kehendak Allah SWT. secara baik. Oleh
sebab itw, Allah Malia Mengetahui atas segala makhluk-Nya, menuruskan
syari’at Talam berupa atwan dan fata cara hidop yang mengandung suruhan
dan larangan.

Petunink dan pedoman hidup seperti itulah yang sangat ditminhlan
manusia. Itnlah yang disebut dengan agama. Dengan agama Allah, manusia
dapat melaksanakan tugas hidupnya sesuai dengan kehendaknya. Agama
(Tslam) merupakan petunjuk dan pedoman hidup yang mengandung uneur-
ey perstiran dan hukon-hoknm yang  harus dipatubi,  dikuassi dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan agama (dinul Islam) indeu
manusin akan mengetahui arti dan fujuan hidupnya, skan memiliki rasa
tanggung jawab (Sense of Responsibility), akan dapat membina keseimbangan
hidup, dan memiliki snmber nilai.

Agama (Jslam) membawa konseknensi hak dan kewsjiban bagi sehiap
individn mannsia vang apabils dilaksanakan akan membawn kebahagisan dan
mendapat balasan baik, (I;}l) apabila ditinggalkan akan menjadi hutang serfa
balasan buruk bagi manusia yang mengingkarinya. Jadi, agamalal; sebagai
pedoman dan petunguk hidhip bagt manusia i, ( K1LE. Musthafo : 1997 :
45-47 )

Pada dasamya kebntnhan mamsia terhadap keyakinan agama pada

mulanya timbul dari kelmtuhan untuk mengetahni dirinya don mengetahni



hakekal eluictensi alam semesta sekitarnya, yaitn nntuk mengetahui Jawaban
mengenai perianyaa-pertanyann yang sempal memasyghulkan (menyibukkan)
berbagai alivan filsafal manusia dan fidak konjung dapat memberikan jawaban
secars memuaskan mengenai pertanyaan-pertanyaan itu.

Manusia cemenjak perinmbuhannya senantiasa didera oleh pertanyaan-
pertanyaan yang sangal membutuhkan secara mendesak sebuah jawaban, vaity
pertanyaan, Dart manakah i (berasal)?. Femanakah ia (setelah menjalani
hidp ini)2, Dan untuk apa (in hidup)?.

Pertanyaan-pertanyann  yang mendera manusin i setiap sanf  inj
menuntut jawaban yang wemuaskan hati dan menenteramkan jiwa, dan
tentunya tidak ada jalan untuk mendapatkan jawaban yang memuaskan kecuali
dengan kembali kepada agama (Ad-1%en) yain kepada keyakinan (akidah)
agama yang murni. Agamalah yang memperkenalkan manusia nntuk perizma
kalinya bahwa in tidaklah terlahir dari sesuatn yang tidak ada kepada sesuatu
yang ada secara “Iebetulan™ (sudfak), dan tidaklah ia menjadi ada di alam ini
dengan sendiringa, melainkan ia adalah seorang makhluk (ciptaan) bagi Sang
Maha Pencipta (Al-Khalik) Yang Maha Agung,

Agamalah vang mengenalkan kepada manusia, ke mana ia akan berjalan
selelah kehidupan dan kematian. Ja mengenalkan kepadanya bahwa kematian
bukantah suatu fefanaan dan ketindaan belaka yang berlalu begitu saja.
melainkan ia adalab snatu proses 1ransisi (perpindahan) dari snatu fase ke fage
[ain. Ta berpindah (dori alam dunia) mewnin kebidnpan alam Barzah (alam

knbur), setelalmya adalah mennju febanghitan yang lain (akhirat).



Agama-lah yang mengenalkan kepada manusia; untuk apa ia diciptakan

dan mengapa ia dimulyakan dan dilebihkkan. Ta mengenalkan kepadanya

tentang tujuan hidupnya, tngasnya dalam kehidupannya. Ia diciptakan untuk

menjadi khalifahr Allah di muka bumi, mengeksplorasi sumber daya nya, tanpa

melanggar hak orang lain. (DR, Yusuf Al-Qardhawi ; 1997 : 19- 22

Menurut H. Zamzamy Abraham RSc., tungsi agama dalam perspektif

Islam secara prinsipal dapat disebutkan beberapa butir yang dianggap mampn

mencerminkan pandangan Islam terhadap fungsi agama tersebut

I.

Islam memandang bahwa kehadiran sgama di dunia ini dimaksudkan
untuk mengubah masyarakat (annas) dari berbagai kegelapan kepada
cahay«;, dari dznlumat kepada annur. ( Al-Maidah : 15 ). Kala Fathi Yakan
(1980). Tslam adalah agama yang menghendaki permbahan. Ja datang
bukan untuk membenarkan Status (Jue, ia datang nntuk memperbaiki
Status (o,

Dalam pandangan Islam, agama seharusnya memegang peranan penting .
Islam datang untuk mengubah masyarakat menuju kualitas hidup yang
lebih baik, seperti dicerminkan dengan tingkat keta’atan yang tinggi
kepada Allah.

Islam memandang bahwa pembangunan harus dimulai dengan perubahan
individual yang disusul dengan perubahan institusional. Tugas membangun
dalam Tslam adalah tugas yang mulia, yang tidak jarang melebihi tugas-
tugas keagamaan yang bersifat ritval. (/. Zanzami Abraham Bic.; 1995 :

77-79)
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Secara praktis dalam kehidupan, terhnlkti babwea agama memang beful-
Letnl mernpakan kebunhan Indwp bagi sehiap manusia, Kemajuan 1PTTK
modern seksrang dan yang akan dalang. dapst juga akan menyilaukan
terhadap pandangan hidup vang tidak mampw lagi memberikan kescimbangan
kebahagiaan jgsuani dan rohani, Iahir dan batin, kalau tidak diimbaugi dengan
kematangan beragama.

Umnnpinya orang mevasa fidak prag, disehabkan karena jiwanyn kosong.
hampa, fidak mampu inengnarar emosi dirinva, karena tidak nda satm knklmlz.m
dan pegangan voang dapat memimpin dan mengendatikan dirinya. Rasa tidak
puas akan dapat berakhir, bila ferdapat cuatn kekuatan di dalam hafi yang
dapat dan moa pu memimpin dan mengendalikan diri. D1 sinilah letak

,
pentingnya pinpinan dan pengalaman-pengalaman sjaran agama bagy setinp
individn dan masvarakat . karena denean aprsn agama. orang akan dapat
menempa divinyn. sohinggs menjadi crane vang {ant. sabar, tahan uji. berbudi,
pema’af dan hijnksmu:l.i Ajaran apama akan  dapat  menuntun  manusia,
bagaimana mengatasi problem mental yane dihadapi.

Kenyataan dalam kehidupan, tidak semua problematika kehidupan dapat
diatast dan dipecahilom oleh fabi’al, oleh indora dan oleh akal, masih banyak
gonl-sonl yang memerlukan pemecahannya i Inar eksakta. melalui jalan
ghaib, yatlu AGAMA. Farena itu faktor agama mutlak bagi kehidupan
manusia( 11 Ingodj N4 1977 ; 52)

Melal agama it “ommelin ™ dapat ditenmkan nilai-nilai universal yang
dapat berfungst memberilan pawvaban tentang tnpsn ndup vane halaki bagi

wmal nannsia di dhia i dan dapat memadi pengendali. pengarah cerin
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dusnr muasvmnksl mndern yane, beles fropm hepdali ferssbal, 1ilntnkan
‘v e v

ol

mungkin, arena menang coring Himbul keraenan akan petanan agama lerenbnt,
Tunbulnya keraenan akan peramm anama foreobit disebabkan karena aoring
ferjadi kecenjangan Tebar alan exmpit, anfars apman agama  dan kenentannnua,
maka vang dismslond dengan sgama di i ialab dalmn benfulans Ve,
mendalam i woiversal (jarai agama aneni), bokan vane ada secars
sosiologiy.

Denoan demikizn albermatil’ yang wnmpkin bisa ditempuh ialah dengan
merujuk dan bevovientasi pada kekuaton alan keknasaan Adi Fodrati vang
menjadi sebab pertama dan fnjusn ferakhiv dari segala sesnatu vang ada. yailn:
Tuban (Allsh). Unink o perle adanva reqétiafisasi acarma  filvah dan
menjadikan nya sehagai bagion integral dalam sistem budava dan peradaban
modern (' D 'g"‘.‘,._.;l.,‘.;_. SEA Dk joud o ng

Dalam  soneana kehislipan modern dan kebudayaan  massif serin
terpennhinya berhagai mabilitas kehidnpan sceara teknologis, mannsia mnlai
berladapan dengan magaluh Blasik mengenai jali diri dan tujnan hidupnyn
Ketika kehidupan nannsin totah berada i Juar janekavan agnma dan berada
dalam panekuan teknaloai ot borada pada puneak kepereayaon diri, munen!
pevimyann paling duen vang febady e ceploimannan sadar atas kehadinmmya
di alam Fwa. Pertanvasn: apa vang kan eari?. mulkai memnenki kehidupan

MmN yviang {rlahy lm-ni‘.llh arpn oovnali D don gt l“C‘lN',nH h'klt()‘(!ﬁi.
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Felanm dalam vealita cosinl bermakng gemdas satn sisi sebagai agamy yang
di wahyukan. dan pada sisi vang lain sebagai agama sepanjang pemikiran dan
pemahaman pemeluknya. Scbagai agama vimg i wahynkan, Jslam mernpakan
petnjnk /\”ﬂ!l bagi mannsia intuk mengelola kehidupannya,

Pola dasar (llan prinsip pengelolaan kehidupan manusia di dunia tersebut

t
diberitakan dalam AL-Quwran. Termasnk di dalamnya cara pengelotasn
hubungan manusia dengap divinea gendiri, alam jagat rava, dan dengan Allah.
Benar dan tidaknva msnnsia ‘mengelola kehidupan  duninwi nya akan
menentukan bentuk kehidnpan sesudah kematian duniawi nva. (Ahd. Munir
Mullan ; 1202 3.6)

Dcmiki?nlnh situasi dan kondisi obyektit’ yang dihadapi manusia <an
kehidupan budaya nys vang sedang memasuki tahap positif. Manusin berada
dalam kondisi problemstis, menghadapi bm"l,.ragai masalali yang tidak bisa
dipecahkan oleh manusia sendiri dengan kemampuan ilnm pengetahuan dan
feknologi yang canggih. Sekalipnn IPTEK it dianggap sebagai satu-satunya
p()tenéi vang dapal digunskan wntuk memecahkan berbagai problematika
kehidupannya. IPTER dan kehidupan bndaya manusia memang lerus
berkembang secara dinamis, fetapi dinamika it tidak dibarengi dengan arah
dan tujuan yang pasti dan hakiki. sebagai akibat dari ketidak peduliannya
terhadap pencipta Yang Maha Adil dan Biinksana, Lalu bagaimana mannsia
brsa keluar dany kondis prablenmatic fereelmt 2 Inilah imasalah dan tantangan
vana dilndapi olch kehidipan budava manngia vl tahap perlembanonn
Telah Tmgut, vaitn fahap serd-posii U (sesdabh tahap posiliny (f caman imodern

dan era globalizas et ini. { Ves Tadueh Nf A DR Toog - iy )



Memmnt D Wophgh Az-Lihaili, bulvwa fingsi agama dalan perspektir
Islam adalal herfimasi tokan hanys mengurusi tentang  masalah-maealah
spiritual atan mengmsi masalah-masalah akidal saja. melainlom inga
merupakan tunfonan vana higa memborikan imepi seg pada pemelnknya nptnk
menyusun konsep tentang keneparann, Pedanian barperilaky vang Inhay,
sehagai titian untnk mengarangr kelidupan dan sehagai undang-nndang (lakan
bermasyarakat. ¢ D Dighap Az=Saihepli - 1005 - 160

Prof’ Muchior Lintunse, Se-or'zm_g Cinrn Bewar Universily Kebanasnan
Mataysia. mensber ilan apalien mengenai fimesd agams. Memunt beliny agima
mengajarkan supaya manncin memperoleln kebahagiaan vang relatif di afus

3
thimia, dan kebahaginan yang abadi cojabi i akhiral, Sebab kehidupan diunia
adalah sedikit, dan kebahagina akhirat adalah kekal. Oleh sebnb ity menetapi
akhlak yang mnlia dari iman sampai kepada budi pekerti yang haik adalah
jnannya untnk bethabagin di akhirat Bavity pda dalam bidane hal milik

)

’

S

dan hianta benda, L8t Mucites Lintanp - 1278 - &

Dalam kaitan itn jelae Dahws Tunzet agama dalam perspektit’ Telam
adalah bahwa 1slam jin merupakan agnmn chinia dan agama akhiral, vaitn
ngama vang imembawa kebahaoiann day kesejalterann mannein (material cban
spivttal) di dhnia dan akhiral, Maks reliap aklifitas mannsia di dalam cepnlq
lapanpan kebidupan dan penehidopm, bail matorial manpun spiriingl
wernpakan wenn ibadal oy pengabdian Lepuda Alloh SWT Fareva setiap

Iapangan kehidnpean day penahichipan mannay amslim) mernpakan arepa

thenddale atan penanlubing kepadn Al SW Mals baog setinp mnshim idak
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ada satu lapangan pun yang lepas dan bebas dari pada nilai dan norma agama
(syari’at). ( Muslim [brahim : 1990 : 93 )
Konsep Tauhid Sebagai Landasan Agama Dan Sesial

Kata Tauhid, secara harfiah adalah : “mempersatukan” berasal dari kata
“wahid" yang berarti satu, Menurut istilah, Tauhid berarti : “keyakinan tentang
satu atau Esa-nya Tuhan", fikiran dan teori berikut dalilnya yang menjurus
kepada kesimpulan bahwa Tuhan itu satu. ( H. Zamzamy Abraham ; 1995 :
132)

Ketuhanan Yang Maha Esa atau yang disebut Tauhid adalah wahyu yang
diturunkan Allah SWT. kepada makhluk yang disebut manusia, melalui Rasul
(utusan-Nya), pikiran manusia yang nisbi tidak akan mampu untuk sampai kepada
Tauhid (ke-Esa-an) yang bersifat mutlak { Drs. K.H.E. Musthafa ; 1991 : 13 )

Menurut H. Isngadi B.A. Akidah yang diajarkan oleh Islam adalah Akidok
tauhidiyah, artinya, “keyakinan meng-Esa-kan Allah SWT. Sedang sumber pokok
Akidah Islam adalah Al-Qur’an. Mengapa Islam memilih Akidah Tauhid 7,
Secara logika dapat dimengerti, sebab akidah yang bermuka dua, pasti akan
menjadi sumber kekacauan batin, dan sumber sikap hidup yang mongrotingal
(lain di bibir lain di hati). Dunia ini akan hancur binasa, manakala ada dua sumber
kekuatan dan kekuasaan yang sama.

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam Surat Al-Anbiyaa’ ayat: 22 :

rr P43 G4 8 NS, 9y Aid e
ELTIY g (e 28



Artinya : “ Sekiranya di langit dan di bumi (ada) Tuhan-tuhan selain
Allah,tentulah keduanya itu telah rusak binasa "' (QS. Al-Anbiyaa’
(21) ayat : 22)
Juga secara doktrin, Islam telah menetapkan bahwa Akidah Islam adalah
Akidah Tauhid, hal mana dijelaskan di dalam Al-Qur’an :
sl 9474 //;,/// v/ 22 4
7.7 ’ 74 L 78/ b4 ,/ Ve /7, /i 7
AN (‘ ey s AN R s
Artinya : * Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Esa, Allah adalah T uhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak
pula diperanakkan dan tidak ada seorang pun yang setara dengan
Dia.” (Surat Al-ikhlas (112) ayat 1-4)

Pada dasarnya, manusia itu mudah sekali tergoncangkan oleh situasi,
mudah termakan oleh ajakan dan hasutan, mudah terombang-ambing oleh
keadaan. Tumbuhnya penyakit jiwa dan penyakit-penyakit kronis lainnya, karena
tidak adanya kemampuan seseorang dalam menghadapi perjuangan hidup, dan
Juga karena kehilangan stabilitas dalam batin dan tidak adanya kekuatan dalam
keyakinan. ( H. Isngadi B.A. ; 1984 : 100-101 )

Menurut Dr. Nur Cholis Madjid, Ketuhanan Yang Maha Esa adalah inti
semua agama yang benar. Setiap pengelompokan (Umat) manusia telah pernah
mendapatkan ajaran tentang Ketuhanan Yang Maha Esa melalui para rasul Tuhan.
Karena itu ada titik pertemuan (kalimah sawa') antara semua agama manusia, dan
orang-orang muslim diperintahkan untuk mengembangkan titik pertemuan itu
sebagai landasan hidup bersama.

Karena Ke Maha Esaan-Nya dan Kemutlakan-Nya, wujud Tuhan adalah

wujud kepastian. Justru Tuhanlah satu-satunya wujud yang pasti. Semua selain

Tuhan adalah tak pasti, yang nisbi belaka. Termasuk manusia sendiri,
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betapapnn timggi nya kedudnkan nemuern sebagar puncak  ciptaan Tuhan,
Maka sikap memutakkan milai manneia, ook yang dilakukan oleh sescorang
kepada divinya sendivi, manpun kepads orang 1ain, adalah bertentangan dengan
pri;)sip Ietmhianan Yane Maha Feaafan Tanhid,

Maka sotinp bantuk penpatiran hidup =osial manugia yang w2laturkan
kekuagaan mutlak, adalah Lertentangan dengan piwa Tanhid. Pengaturan hidup
dengan meneiptakan kelwasaan mntlak pada sesama manngia adalah tidak adil
dan idak beradab, Silkap yang pasrah kepada Tuban, yang memmlnkksn;
Tuhan dan Gdak coenatu vaug lain, menghendaki tatanan sorial ferbuka, adil
dan demokeatis, Intlah vang dicontolikan oleh Nabi Muhammad saw.

Dengan be ata, Tanhid menghasillan bentuk hubungan keraeyarakatan
mamisia yang mennmbuhkan kebebasan menyaiakan pikiran dan kesediaan
mendengar pewdapat, sebinaaa terjadi pola hnbungan saling mengimgatkan
nktm apn yang benar doan vang bwuke zerta kehavusan mewnjudkan vang benar
dan baik itu dengan tabal dan «abar. Jadi masyarakat vang dibangon pada
Tauhid fidak bisa lam dmi pada masyarskat yvang memungkinkan adauya
galing (nkar pikirmn dan saling menyampaikan pesan tenlang kebenaran dan
kebatkan, vakni tevbula, eodanghan kebalikannya inlah masyarakat tiranik
vang tertutup dan tidak adil. ¢ D Nee Cholis Madgid [ 10920 §-5)

Menurnt gvart’at AL-Qm’an, koneep Tanhid berupaya merealisneikan
kebapikan vntuk senme kalangam, menghovmati hak-hak azasi wanngia, folong

wolong  baik  secars  ndividn manpom kelompok  dans hernpaya
“up kebabmginon dom ketfenteraman. Apabila kita menenmkan

a_maty pemikiran yang kacan balau, dekadensi moral,
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e adsuya kel ga oo Loree dv Treb omeenp iaseyayakat Kita, comnn it

dilowenakan Jewmaheea Levakinag (Vmlid) mereka, enentnyn Akidah dan
Teanabnya penamrnh aoamn ferhadap v,

Menviarkan acama Allabelakenmakon eyari'at dengan ananei ivan,
~beriktw okan ke-Prgenn Alab benibadadhe Ban menyuciiom- Nya, i
melakeanalean pevmtah dan memnesailom e omgn- Nya akean mendandonn
geseorang mencapai cita-cita dem Injnan ving dimaksnd. dan o membimbing
masyarakal kepada jalan yane aman dan fepleram untnk mencapai kehidnpan
yang ctnk dan kebaboman fiws yang sompoyna, (D20 Bahbal Az eoldio
JOGE s Fe N )

Dalam Umin " Peveantar Eeajior Idam™ karangan  r. Vit AL
Qardhawy dijelaskan balwa Akidah (tanhid) i mernpakan hakekat abads
vang tidak menaalami proces evolusi dan tidale pernah bernbah, yaitn Akidah
fenfang Allah dan hibunean-Nya depean alam ini fenting alam nyata yang
dipertihatkan kepada niamsia dan fenfans alam ghaib vang fidak diperlthatkan
kepada manvgia, tontana hakekat kehisdopan ini, dan peranan mannsia i
dalammys serta nasib manwsin selelah kehidipan diia,

Akidal Tslam  datane antnk memurnikan pemikiran Taunbid  dan
kesempu o Akdah Hahiveah (pabam Fetnbanan). dari seeala bal vane
mencorengnya sopanjang zaman, dan in hadic untuk memurnikan pemikivan
fentang kenabinn dan keveanlan dai pevsdenmn hoork yang memmpanya,
Cuotesi (peneainbilan faktay oleh AL-Onr'an herdasakan  fakia  separah
mannein bahwa keimanan bepada Allah dan rasnl-Nya, mernpakan sty

habtera kezelamatan haei para peneanutnva. dan hahwa pendngtaan terhacdap
A jreng $
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Allah danr vaznd-Nya snconpakan smeanean yang beropa kehancuran dan
kemnsnalian,

Dari simbah, maks sinbul Akidah f<lam ampak pada kalimat Aging im
3:':11);_; dikenal di kalangan Umat Islam dengan kalimat Tauhid. kalimat Tkhlas,
dan kalimat Tagwa yaita :  Jaa iflaaho Hlalioh” (tiada Tuhan keenali Allah).
“Lae Naaha Dlallah™ werapakan proklamasi lahimya sebuah inasyarakal
Lo, yang berbeda dari masyarakat jahilivab, yaitu sebuah masyarakal unik
yang tampil beda dengan Akidahnya, tampil bedn dengan sistemunya yang
tidak terdapat padanyn rasicfivme, sepionafisme, dan Fastaisme, karena ia
hanya hesafiliasi kepada Alalt sajo. dan fidak mengenal lovalitas kecuoali
hanya kepadn->wa. { Dr. Vsl Al-Qardtiowi - 1097 2 §5-03)

Fandungan makna yang ada dalim kabmah “lua Jaaha ialiah”
tersebut di alas, apabila dirinakas akan tersimpul dalam suatn pengertian “Vo
s e 3 Hagegin Hlediad o Uidal ads pengabdian kecnali hanya kopada
Allah, fidak ada penghambaan diri kecuali hanya kepada Allah.  Hakekat
diciptakan manugia adalah comata-mala nntuk mengabdikan dir kepada Allah.
Oleh karena 1, barang siapa dibidnpkan oleh Allsh i donia im tanpa
mengabdikan diri kepasda-Nya, berarti tidak ada hidup baginya. ( A4hd. Raluman
Medgzic 2501500

Foonsop Tanhid sebagai landasan spama dan cosial mempunyai tujuan
yang saasd wegent dabn kehidnpeor msman anbara ban
b Aear Ena mendapatkan kepnasan hating sebab dengan meneenal Allah

denaan Tk dan benar, maka tevpsvablah satn persoalan indup yang

hakike, Uhmpamanva alan fileatal bedapva Siapakall vane menciptalian
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agama dan sosial mempunyai konssp e paling tinget vaitu -
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¢

neanngin 2 jawabmya Allah. Lalu Allsly ispa yang menciptakan 2. Mereka
trntn dalam hal ini, schineen mercka mengatakan Tohan itn sehenmrnya
fidake el Nah kebngnhan mereka tersebnt. diternskan oleh Tanhid. Dengan
mempelajari Tanhid, maka kitn akan taha, babwa Allah iln tidak bermula
dan Ii(l@k berakhir,

Agar kila torhindar dari pengarub-psngarnb yang  menyesatkan, yang

erasal chri pemikivan mamnein semata, Apabila manusia tidak panys

-pedoman hidup seperti Al-Qur'an pasti mercka membual pernndang-

nndangan vang dikarang dan dibmaf condut,

Agar terhindar dari faham-faham vang bersifat kebendaan (mafert) semata,
Seporti, - Lapitalisme, komumigme, cosinlieme, matevialisme. dan Fain
sebagamya.

Seperti yang, (elah tersebnd i atae. konsep Tauhid sebagai Ludasan

i

e Huahe

lilallal, . (Tiada Tuhan Selain Allah). Apabda kalimat itu menghunjam dan

meresap ke datam hati kita, maka kalimat ini mempunyai pengamb sebagai

berikut :

V. Akan wemberilan pondavean vane Tnas tepada kita. Tidak sempit lagi

o

picik, wawasan berfikirnya janh dan luss. Seluas Tangit dan bumi. Sebab

dia meyakini bubwa hanva Allah pencipta langit dan bumi .

Aban govdaibirkan rasa Twmepd wan pupva barea divi vang tinggi. Dia

Banegn Farena din tidok diperintah oleh makhluk sebaesi mann orang ban

diperintah oleh orane ot makhink dainnya. Din ingin membukiikan
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fodin derens bottedin fooparda At Pty D i wdin Tebile hinoen
derajat pyn denh wepms mab b di dae Yind

Adgs byl v e el Lepsnden s Pendah hati dmban bermh
vondah din Rendal hat ahinea din Bidal vombone dalam hicipnya

HITARIHURR i ko fotapidin frdal coisbonn
Phrean i Pt eliran Yo, pri ke afap & Jeriviit  aceti
gereiteres Vbbb Faln delah dibiearalom hateea apatila noauet
nicfal-capndan piaran tetam, nmka dirinva akan sebamat dalam ‘iv‘?}.'!"l.‘-qm.
fra:

o Selamat derard denenn menpanhil Adlal eohaant Pahan

o Selargal otmanman, denean rengandn pey - anaban.

c. Z%f-lmn.:\I harla, ko ena enra mendapatiannyn secsn halal,
Mendidik manusia agar manusia itu mempunyai kekuatan yang hesar
atau kecil. Kesemuanya itu dia hadapi dengan sabar, teguh dan berani.
Sebab semua orang yang beriman, selalu dilindungi Allsh dalam
mencapai sesuatu yang diridhoi Alish,

Dengan beriman kepada Allah, maka cinta seorang hamba melebifi
dari yang lain-lainnya. Cinta adalah salah satu fitrah manusia, cinta
kepada harta, kepada wanita, kepada kendaraan, dit.

Manusia selalu terikat dengan hukum dan perundang-undangan yang
diberikan Miah kepada manusia itn sendiri. Dalam bab yang lalu telah

dikupas apa gunanya Allah menurunkan Tslam buat manusia. Tidak
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lain agar manusia itw selamat lahic dan batin dari dunia sampai akhirat.
Di samping ity manusia skan tahu hakn_vé sebagai hamba dan dia tahu
hak Allah sebagai Tuhan yang pantas untuk disembah. ( . Zamzamy
Abraham. BSc. ; 1995 : 132-136 )
Dokirin tauhid bagi kehidupan manusia, menjadi sumber kehidupan
Jiwa dan pendidikan kemanusiaan yang fringgi. Tauhid akan mendidik
Jjiwa manusia untuk mengikblaskan selurub hidup dan kehidupannya
kepfadn Allah semata. Tujuan hidupnya ialah Allah dan harapan vang
dikejarnya ialah keridloan Allah. Dengan demikian membawa konsekuensi
pembinaan karakter yang agung, menjadi manusia-manusia suci, Jujur dan
tegas memegang umanah. Maka tauhid merupakan kekuatan yang besar
s
yang mengalur secara terlib manusia yang hidup tersebar di lamt dan di
darat. Hasan Rasyri ; 1089 M-JS) . |
Tauhid inilah sumber dari semua sikap, tutur kata, ungkapan-
ungkapan dan tingkah laku seorang mukmin. Dengan demikian kalimah
syahadah adalah aktualisasi dari rukun iman yang pertama. jangankan
amal ibadah dalam rangka melaksanakan rukun Islam, semua kegiatan dan
aktivitas seorang muslim atan mukmin dari pagi sampai pagi lagi, harus
bertolak dari sikap hati mengesakan Allah.
Kongep tauhid sebagai landasan agama dan sosial hars
dilaksanakan dalam kehidupan ini. baik hidup sebagai individu (fil fardi)

maupnn  dalam kehidnpan bermasyarakat dan sekaligns dalam mengatur

kehidupan bernegara (5 dasitah ). Barangsiapa dapat merealisasikan
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kalimah tauhid ini serta mempertahankannya hingga akhir hayatnya, maka
ia akan mendapatkan kebahagiaan, di dunia lebih-lebih di akhirat kelak. (
Abd. Rahman Madirie ; 1989 + } 62)

Jadi, konsepsi tawhid sebagai landasan agama dan sosial adalah
bahwa tauhid ity merupakan suatu konsep  yang revolusioner dan
merupakan inti dari ajaran Islam. Tauhid berart bahwa hanya ada satu
Rabb yang Maha Tinggi di alam semesta dan umat manusia. Dia Maha
Kugsa, Maha Ada, dan merupakan pemelihara alam semesta dan umat
manusia. Oleh karena itu, seliruh aspek kehidupan harus saling mengait
saf gama lain, maka iman kepada Allah adalah Rabb yang Msha Fsa,
harus mengait asp:ek hidup yang lain. Apa yang kita imani harug terpantul
dalam !ingk;h laku kita. Meng-esakan inilal yang dalam Islam dinamakan
Tauhid. ( Hasan Basyri ; 1080 :125.1 28)

B. Sosiologi Dalam Perspektif Al-Qur’an
1. Konsep Tslam T entang Etika (moral) Dan Interaksi Sosial

a. Pembentukan Individu Yang Bermoral Dalam Tinjanan Al-Qur’an

Pada hakekatnya, moral fidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia yang mempunyai potensi-pofensi esensial
sebagai “ moral being “ yang secara fitriah, manusia memiliki
kekuatan moral di dalam dirinya yang dibawa sejak lahir dan akan
berkembang bersamaan dengan perkembangan pribadinya.

Sereorang dilahirkan sudah berada dalam kehidupan manusia

yang bermasyarakat, yang telah memiliki nilai-nilai baik dan buruk,
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aturan-aturan tingkah laku, norma-norma tersebut harus dipatubi dan
dijalankan. Maka dari itu tiap individu harus tunduk dan patuh terhadap
nilai-nilai, norma-norma, aturan-aturan ity. Dan yang menyimpang dari itu
dianggap tidak beradab atau tidak bermoral. Dengan demikian dalam
kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat, seseorang masih dituntut untuk bertingkah laku éecara moral.
Yaitu harus menghormati hak-hak orang lain di dalam memperjuangkan *
pribadinya.

Di dalam Al-Qur’an bidang moral ini justru menempati potensi yang
paling penting setelah seseorang muslim beriman kepada Allah. Hal ini
nampak jelas dalam firman Allah yang selalu mengkaitkan “ iman “ dan “
amal sholeh * yaitu : sebagai perwujudan, baik sebagai perwujudan dari
iman nya atau dari amalnya. Salah satu diantaranya, firman Allah dalam

surat An-Nisa’ ayat 124 .
XY h//,,, ,,, v//// PO f&' i T ’/1//
‘,tb ,@jw&,,,/ .,s,,,,/,
Artinya : ** Barangsiapa yang mengerjakan ole)i bai, Iakzolala a&zu
perempuan sedang dia orang beriman, maka mereka itu masuk ke
dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedtkttpwz ( Depag :
RI; 1971 142)
Firman Allah dalam surat Al-Ashr ayat 1-3 :

AT ‘,Jol..agt iy

Artinya : " Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal sholeh dan nasehat mensehatri Supaya mentaati kebenaran dan

nasehat menaschati supaya menetapi kesabaran. ( Depag RI ; 1971 :
1099 )
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Karena demikian pentingnya moral ini dalam kehidupan
bermasyarakat, maka Allah mengutus rasul sekaligus menjadikannya sebagai
contoh teladan yang baik bagi manusia dan khususnya mereka yang telah

meng-imani-nya, Firman Allah dalam sur?} Al-Ahz%b ayat 21 : "D e

/1, 4 & 7 /8, /. WL FAR7 P2 (4 "

e (’:/ /1,7// 5/ / g‘/ 14 (’/

Jv“/': JSI LY A O g

Artinya : “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan

yang baik bagimu (yainy bagi orang yang mengharap (rahmay) dari Allah

dan (kedatangan) hari kiumat dan dia banyak menyebut nama Allah. (
Depag RI ; 1971 : 670 )

Karena pentingnya kedudukan moral yang baik {akhlak) dalam
kehidupan pribadi muslim, maka misi (risalah) Rasulullah Saw. ity sendiri
keseluruhannya adalah menyempurnakan akhlak yang mulia. (Rahmat
Djatmika ; 1985 : 16)

Sebenarnya suatu hal yang menjadi tampak Jelas bagi orang yang
mengkaji Islam melalui ayat-ayatnya, kitab suci dan sunnah Nabinya serta
merenungkan teks-teks dan ruh (jiwa)nya, yaitu : bahwa Islam dalam
tingkat substansi esensialnya merupakan suatu risalah moral (akhlak)
dengan segala pengertian yang dikandungnya dari kedalaman dan cakupan
menyeluruh. Dan tidak mengherankan jika akhlakiyah (moralisme)
merupakan suatu karakter diantara karakter Islam yang umum.

Hal itu bukan hanya sekedar karena Islam menganjurkan dengan

keras kepada nilai-nilai luhur (norma) dan memperingatkan dengan keras

terhadap perbuatan hina, menegaskan anjuran dan



perinagatamnn ini sampai pada lingkat pengharusan serta menentukan
balasan terbesar atas hal itu, baik bernpa pahala maupun hukuman,
di dunia dan akhirat. (Vusu/” Al-Qardhawy ; 1997 : 117)

Inilah sikap Islam yang pokok mengenai kehidupan. Konsepsi
mengenai alam semesta ini dan tempal manusia di dalamnya
menentukan yang sesungguhnya, dan tertinggi yang seharusnya
menjadi tujuan Et‘li;lp manusia, yaitu “ mencari keridhaan Allah «,

Inilah  ukuran  menentukan dan  mengklasifikasi apakah
tind'aka,n terfentu itu baik atau tidak, Ukuran pertimbangan ini
merupakan inti yang di sekelilingnya harus mencakup seluruh
tindak-tandnk moral. Manusia tidak ditinggalkan seperti kapal tanpa

)
pengemudi, diombang ambingkan oleh hembusan angin dan badai.
Keadnan ini menempatkan suatn tujnan pokok di hadapan manusia,
dan meletakkan nilai serta norma untuk seluruh tindakan keakhlakan.

Selain memberikan ukwran moral. Jelam juga melengkapinya
dengan alat untuk menentukan tindakan yang baik atau jahat. Kode
moralitas dalam Islam mencakup lapangan vang luas. Termasuk di
dalamnya pembahasan kehidupan rumah tanggn sebagaimana juga
segi-segi nasional yang luas dan tindak-tanduk internasional. (Abul
Ala Al-Mandudi ; 1097 - 6H7-68R)

Karena hakekat dasamya yang non-sektarian, non-rasial, non-
dokirinal dan bersifat universal, maks pada dasamya pula agama

Islam adalah agama elika atan akhlak, dan, para penganutnya yang
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sejali adalah orang-orang olis atan akhlagi, yaitu orang-orang yang
berbudi pekerty ol ng rejalan dengan pencgasan Nabi sendliri,
bahwa  belian dinine - Allal hanyalah  untuk menyempumakan

berbapai kelnhuran budi. ( My Cholis Madiid ; 1992 - 382 )

Manugia muglim, di samping merupakan manusia iman dan
akidah, dan mempakan mannein vitne dan ibadah, ia juga merpakan
manuria moral dan tata-krama » yang terwuind pada nya kesncian
denpan gegaly inferpretasinya dan terwajud pada nva nilai-nilai lnhur
keadilan, kasih sayang dan jtsqr Islam telah mengajarkan kepada
kita bahwa aklak dan tala-keaun merupakan konsekuensi akidah
don kesenyurnamn iman. sebagnimang keduanya merupakan buah

,
olomalis bagi ibadah vang benar. dap Vika ibadah belum berbual
datam akblak dan perilalm maka hal ity mennnjukkan bahwa ia
adalali ibadal yang ferkontaminasi.

Moral ccorang pribadi muslim fidak terbagi-bagi (parsial), ia
tidake seperti moral orang Yahudi vang mengharamlkan riba dalam
bisnisnya dengan kanmnya (Yahudi) dap menghalalkannyva dalam
muw'amalabnya (bispienya) dengan kawm yang lainnya, dan tidak
sepertt moral manusia Baral imparialis yang  berbisnis dengan
negara-negarn Lmnwva, Ta mencuri, merampok, merampas, berbuat
dalinn, melimoam batas dan congkak. (Husui Al-Qardhawy ; 1097

FERSATED



Dewtkismlale aizean il canant mengntamakan ferbinanya
akhlak yang bak pada pribadi wnetim, Schingga setiap wmslim
mempunyal kewailan membentnl: pribadinya dengan  akhlakn)

karimah. cebaeni perwenindan potensi moralifasnya,

- Intevaksi Sosial Foomasymakatan Dalam perspekOf Al-Quran

Berlicarn tentane masymakal  adalah berbicarn  realilas
masvacalat dalam kehidupan sosial. Apabila realitas masyarakat
telah dipahami_ maka denpan cendivings «ifaf-<ifat dan bagaimana
pewbabasannva akan dapat diketahoi. Perubahan sosial  adalah
vealitas (7 ouddin Sardar - 19032 00 atan fakta sosial i rendini,

»

Bareny mernpakon Iakta, maka hans dijelaskan oleh fakia social
Famnya,

Untuk  menclusnee pamdanpan Al-Quean tentang  interaksi
sosial kemasvarakatan, sebailknes torlobih dabmin membahias packa
pamndangan cosinl dentong hal i Ini dinakendkan agar dapat
menjembatani proasce elaborasi  cocam fangsimg dart Al-Qnr an
melalui forme-formn tofentn. Yakni torma vang dipahami oleh para
muligeir sebami diskeipsi wasvaralal dan apar dapat  diketahui
perbedamy e pereamsmanuyn

Parn costoloa bevbeda pondapat dalam wembori batacan
fenbing mevmabat Peabiedian i Berpenaarnh  terhadap

pemsalaman fentane Lehidopan <osial. Walan demikian, clapal
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dikatakan s beipangkal pada divi wanusia, Secara garis bewar,
pandangan comolog menoenni sosial dibagi dalam. dua bagian,
Pandangan O ganisizuie dan pandangan Mekanisisme. (X.J. Vergers

f986 - 101471 Ovpanisisme memandang bahwa masyarakat
dengan sistemmya berperan dalam kehidupan sosial. Sebaliknya
melkamisizie  memandang babwa  individual vang  berperan
meneninban pada sislem masyarakat.

Eedua pandangan i atas dapa thjabarkan  sebagai  beriknt.
Pertame, masymakat bersifat kolektifitas holistik. Dalam  hal  ini
masyarakal cendetang merewmehkan baltksn menmimpas kepentingan
individn t,i:m nenekankan secmn boylohiban kewatuan kehichipan umat
dengan fidak mengakni adanya perbedagn, Masyarakat berevolugi
berdasmr preingip instrinsil dalam dirinva_ seperti halnya sebuah tubng
organisme. (K.J. Vearger 1956 - 1), Kedua, masyarakat bersilal
individualistis dan slomistic. Menurut pandangan ini, hanya individu-
individn saja yang ada dalam masyarakat dan tidak ada evolugi atan
permbalian sosial.

Individu adalah alom  yang sndal lengkap dalam  dirinya,
betkemaan sendivt dan mampu meuggabungkan diri sesukanva dengan
atow-afom Ininya Kelien janeyarabn merpakan proses inferakes.
andangan i menyatakan balwa  asyacakal merupaksn  proses
inferaber afan dipandane sebaent proses dimang mannsin gendir yang

mengisahakan kehidupan bersama neonn konsepsinya dan sckaligns
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bertanggungjawab atas hasilnya. Masyarakat sebagai proses ini ditinjau dari
dua sisi sekaligus, yaitu : dari segi anggotanya dan segi pengaruh struktur yang

ada terhadap anggotanya.

Berlainan  dengan  pandangan-pandangan  di  atas, Al-Qur'an
menggambarkan hubungan sosial kemasyarakatan tanpa pertentangan individu
dan masyarakat. Dalam pandangan Al-Qur'an tercermin hubungan
keseimbangan, dimana individu mempunyai fungsi dan peranan bebas yang
saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Sedangkan masyarakat
merupakan Sine Qua Nore moralitas atau syarat bagi tercapainya falah
(kebahagiaan). Hal demikian tercermin dalam konsepsi Al-Qur'an tentang
umat. (Ismail Raji al-Farugi : 1995 ; 95-97) . Individu atau sosok pribadi
adalah bagian yang padu dalam masyarakat. Ia menyempurnakan dan.
disempurnakan, memberi dan menerima sserta saling melindungi. Hubungan
ini tercermin dalam tanggungjawab solidaritas sosial dari risalah Nabi
Muhammad saw. Dalam Al-Qur'an misalnya dijelaskan pada surat Al-‘asr

(103): 1-3, Q.S. AI-Hujurat(49):10,dan}t~T3“bah(9):Z}‘, Ry
.9,2/ ’ /’}j”{/ . 7/}_’/ ’. ’i}. 7/,“1' ~ Y At ¥ %
3 ﬂ; PLAIT ol 5{33.’9i 5«%5‘”5‘;"3119 vJy 31?9
N gy B
CF I I Laefd S 5 O 3420

Artinya : Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang munkar,

mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmar oleh Allah;
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sesmaggidyivy Alal Mubo Derkasa lagi Maha Rijaksara.i

€10, %

j..’!"[,'(.fs )"':‘,J!. e g

Menwnt Rovgis Azt Aindr, inferaksi sosial kemaryarakatan dalam
Al-Cne’an adalah hubingan funggional dengan istilah istikhlaf  atan
pengangkatan sebagai Khalifah di inoka bumi yang terdiri dari 4 unsnr;
alam, manusia schagat subvek, komunitas sebagai obyek, istikhlaf dan
mustakhlifll yakm Alah SWU. 7M. Ragir Ash-Shadr : 1002 - 108-109)

Tty nneab dipthih AL-OQue”an ontuk menggambarkan konsepsi
masyarakat yaun tnein dibangmnya, Fata umat digebut oleh Al-Que’an
sebanyak 60 kali tevdapat dalam swat-surat makiyah dan sebanyak 40
kati dalam eoat madaniyah,

Memant Ali Sywitatic ternna st mempuonyai kkelebihan
dibanding formatorma famnya vang  mengpambarkan  masyarakat
seperfy o Nafton, Qabilah. Qumun, Sya’h, “Tabagah, Mujtama® afan
pamah, Thaifah, Race, People. Mucen, dan fain-lain. Kelebiban ini
terletak pada asal kala vmat yang berasal dari kata Ya umm yang berarti
sevak alan dinamika (Al Sverd wfi 0 7002 0 45-52) arah, wakt, jalan
yang jelas, serta gaya dan cara hidup sntuk mennjun satu arah. harus
lelag jalunnya. sevta harus bevgerak maju dengan cara dan gaya tertentu.

Pada sant yang wama dibitubkan wakty untuk mencapainya.
Dalam Al-Quman sl Yusol (12) 045, vang berarti waktu, sedangkan

dalamy saeat Az-ZukhnC(A3) 0 22 yane kevarti agamn, jalan, cara hidup.
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Avhvae . o b slaliiad o Gi vese seoannit dE autara merel benina
dan dovineal (Kopadn Vusilt o sesindah beborapa weokts
fsmsensiees A hen memihwsstodgs Fopgdamn tentone

PR G gt ) Biesic el sinpi it gt sliislotd
Y ) L

] er

in ,{“s""::'(J.l,'-'.‘.';'l.‘}. (7% pnig i HR

Nengan bordacarbon pada pengertian i atas. maka istilah nmat
ueneandie tipa koneep Pettana, kebcsmmann dalam arah dan fujnan.
Felarneme adanya penmmpin dan petonjuk kelekGl Menmot Foni/
,‘;'.,.j,":' ,.-!,'..,”(::::,.'.,-,‘, gl adalaly magsya alal nmghim  nniversal vane
mepcta-anguetanya wenealnp ragam stnisitag komunitas vang paling

\

|~”m solialipmn, (7w Satrd Nefera O I0T) Sedangkan Amien Rais
barpendapat bahwa wnat adalah knmpalam orang-orang (masyarakaf)
yang menuhbi porseped kaeang lebih smua tentang hakekat dunia, cita-
ciin perjdanean. fuens dan fanngunajmunb septn komitmennyn pada
Toban, masymakat dan masa depannya, (AL Amien Ruis 0 1096 - 24
Pava Mufivsiv dinatacanya (thabathahai Al-Maraghi,  ketika
wenafeirkan ayal 118 ewral Hud (11). wemberikan penelasan baliwy
umal vengandine wakiy persatoan dan Lesatoan manusia pada talanan
ngam dan kebensan. (Fhobathaba s 0l - 01). atan naluri ahivah
yang anengadikan manngia condong kepada kebenaran, sedangkan
adunya beyapaman maonnsia adalal apar ealaln herpava memperfinpni
derapt Lemanusiag mui eA i g A e i 2 0% oy
Penacttion doonbin diperhoat Tnes ol Muhammarl Ahduh,
. " 3/.(%4 47
ket menafisibm vimatan Wahidah ( 6).,6‘) a(/c\ ) pada ayal

PR AR Bamgualy 2% Momantnva, psomein dabin entn Lefog Bartan
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antara yang satu dengan yang lain, dan manusia adalah makhluk sosial. (Rasyid
Ridha, TTh ; 279). Karena itu, keberadaan umat menurut Abduh, harus
mempunyai visi transformasi yaitu penegakan dan realisasi kebenaran dan
mencegah dari keburukan.

Dari deskripsi di atas menunjukkan bahwa, pertama, konsep umat
menurut Al-Qur'an tidak mengakui adanya pertentangan dan perselisihan,
melainkan justru menegaskan kesatuan organis yang secara bersama-sama
bergerak untuk meraih cita-cita ideal dengan landasan tauhid, tanpa melalaikan
adanya perbedaan. Kedua, konsep umat tidak terbatas oleh faham atau wilayah
teritorial, melainkan diikat oleh komitmen kebersamaan. Dari penjelasan
pengertian umat pula dapat dimengerti adanya hukum-ht%kum kemasyarakatan
yang menyertainya. Dalam hal ini Al-Qur’an memaparkan secara jelas hukum-
hukum kemasyarakatan sebagai berikut :

a. Manusia adalah makhluk sosial

Dalam surat Al-Alaq (96) : 2, dijelaskan

’
Artinya : “Dia telah menciptkan manusia dari segumpal datah

".(Depag
RI. 1079).

Menurut Sayyid Qutub : “Alaq adalah segumpal darah yang
tetap dan menempe! dalam rahim. Dari sini terjadi perkembangan
manusia yang merupakan bukti adanya pencipta. Hal ini pula

menunjukkan adanya keluhuran manusia yang mengalami suatu
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proses. Pawlynpsnn ot dipaaed olob pomabaman ayat 13 Al-
Hupaat (49) vcang menceackan, bahves pemusia diciptalum sebaen
makblok vang beragan, agar saling, mengenal. Kemndian diperkoat
Brar olelavat 213 wurat Al-Rageab baliwes manusia hidup dalam
Beterfonlim sesmmn, densem kats b, mannsia adalah makhink
cnuial.

b Menglah Sunnatnllah

Padam Eehidupanny s manusia sian masvarakal akan mengkut
lkum bakwm smatollah atan norma-norma sejaral. Tiokom
perababian bk nm kebangkitan don Eovantuhan saatn nmat adalab
caluly sutimyn,

Fehancm an snaln macyaakat (dengan ajalnya) tidak otonnlis
manealiabathon Lapantian cobmuh pendadnlmya nammn bernbahnun
kekuasaem, pondangan dan Lebipaksanaan soaiu bangsa afan
masvarakat cccarn fotal, kenmdian digantikan oleh pandangan,
kekunszaan dan 1obinkemaamn ving bevbeda dengan schelimmnya,

oy g

adalab merapalean syl A2 Oniraoe Dhah T 2 8R292)

Memunl 80 Dl s Sede o AROuran menyebuthan  ten
praeap disar kebepadao nocma-potea ccjarale Pertama, baliwa norma
coparaly it heventat nvereyl daliae ot betetapan-ketetapan dalam
cunatillaly tidak dethatas pada wealtn tetlenty dag tidak  bepaifit

Leon

Bebvtnlan o808 B 0l 20 e 0 Ve, pemneporing eepmab

forzchnt b atag borsdal dbalvah vk pengetlinn vang ditetaplan
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Allah atan dabom istibal ALQw o cending adalal kaliat-kalimeat
Atlab Dengan demiliion byl sepwnh it mempakan finan Al
Selvindin. i wenmglian adanya keiverkaitan atan hubungan tidak
ferpntus antava priidivn sejarah dengan pertolongan Allah. (02 47
Aunfol 20 Fetiga, norma eojarah itn menckankan  kebebasgan
berkehendal: dan pililan hact manneis

- osiolner Sebagani Vlhepresi engmman ( rspe ki sl

A fsbin bdoodab agama roabang dan aqgidaly saja. akan tetapi
Tabam adataly apoama dan mepara, akhitak idiologi kehidupan  dan
konstitist sosial. Apabila comua kaidoh aeama lslam i meresap ke
dalam piwa veng memamen ke hidayah dari Allah, maka makna kaidah
i alean ernpakan samber bagi semua kebaikan, tabiat yang iemih,
dan pada abkhitnya soenerang menjadi tabih majn dalam kehidupan
sosial yang mapan( Wabhal Az i baon - ) 1)

Sostologs schagai ckapresi Feanmmann pada dasarnva  adalah
bagaimaua manmeia (magyarakal) itn mampu wmenggunakan kekuatan
sarana-sarann ehab dadam cegaln agpok kehidupannya. Lalu yang
menjadi pertanyaan bagi kita adalah mengapa manusia (masyarakat)
tersebult membutulikan savm-sarana ghaib?. Hal ini berdagarkan realita
bahwa dalmn wenghadapi probilematika kehidupan sehari-hari, ada hal-
hal yang secara empiris tidak dapat dhismgksu oleh manusia.{[Hamzak

Tialeka : 1085 14-15)



Islam memberikan bimbingan kepada pemeluknya agar dalam
kehidupan di dunia terlepas dan problematika yang negatif yang sering
muncul - menghiasi  kehidupan umat  manusia, seperti tindakan
kezaliman, kriminalitas dan permmsuhan. Ini berlaku bagi seluruh
tatanan  kehidupan  masyarakat, sedangkan ketenangan  dan
kesejahteraan yang hakiki hanya bisa ditemukan dan dinikmati di
akhirat. Dan untuk mencapai kebahagiaan tersebut manusia dituntut
untuk beribadab kepada Allah, sebab dengan beribadah itu dapat
mendidik jiwa dan panca indera seseorang agar memiliki sifat-sifat
yang utama, meugarahkan agar menjauhi perbuatan yang bisa
mendatangkan penyesalan, mengajak berbuat baik untuk kepentingan

,
umum  maupun  pribadi, memperkokoh {tali ikatan hubungan
kemasyarakatan dengan didasari nzas perikemanusiaan.(Wahbah Az-
suhaili : 1996 267-270)

Seorang muslim  dan  saudara-saudaranya, masing-masing
memiliki kewajiban untuk menyambung tali silaturrahmi dan memberi
santunan kepada sanak kerabat. Tidak diperkenankan bagi mereka
untuk saling membiarkan dan tidak bertegur sapa atan masing-masing
fidak mempedulikan satu sama lainnya. Sebab yang demikian
dipandang  olch Tslam sebagai ot bentuk memutuskan tali
persaudaraan (silaturrahmi) yang dikategorikan dosa besar.

Islam  menghendaki agar seorang mmslim tidak lari  dari

masyarakat dengan menyendiri dan menghilang dari kehidupan sosial,
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melainkan menghendaki agar ia berpartisipasi dan memberi makna di
dalamnya dengan nilai-nilai kebenaran yang menjadi dominan. {(Yusuf
Al-Qardhawy ; 1996 : 162-165)

Dalam upaya hidup bersama dengan orang lain dalam suatu
masyarakat lias, scorang muslim diminta untuk membentuk masyarakat
utama. Oleh sebab itu akhlak seorang muslim dalam pergaulan gosial
tidak terlepas dari upaya untuk membentuk masyarakat itu menjadi
masyarakal maju, bukan hanya sekedar membuat orang lain maju.
Bagaimana dia bergerak membawa masyarakatnya menjadi masyarakat
yang diridhoi Allah SWT, inilah sesungguhnya terletak misi suci jthad
fi sabilillah, perjuangan menegakkan Islam secara bersama.- (Fuad
Amsyari ; 1995 : 84)

Adanya manusia sebagni makhlnk sosial dan berbangsa-bangsa
bukanlah untuk mengadakan makar atau huru- hara, melainkan untuk
saling mengenal dengan baik, kalan sudah saling mengenal maka
timbullah saling menyayangi dan akhimya membentuk persaudaraan
sesama manusia (ukhuwah Islamiyah). (Mashuri Sirojuddin Ighal ;
1988 : 29)

Sosiologi sebagai ekspresi keagamaan adalah sebuah tatanan
kehidupan sosial yang di dalamnya terdapat smatn gyari*at yang berupa
amalan yang nyata yang disertakan pula adanya syari’al yang harus
dipatuhi olel segenap umat manusia. (Musthafa Husni As-Siba'i ;1993

: 315). Sebagai bentuk riilnya, bahwa setiap manusia adalah sebagai
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anagota dalam masyarakal yang selayaknya memberi sumbangan vang
bermaxna bagi masyarakat dengan jiwanya, hartanya, keahliannva, dan
kemampuannya. Oleh karena itu, setiap anggota masyarakat hendaknva
bersedekah tidak dengan materi saja, atau dengan sedekah ilmiyah,
akan tetapt sedekah sosial yang manfaatnya umum yang dapat
dilakukan dan dinikmati oleh setiap orang. {Yusuf .4i-Qardhawy ; 1995
D 1e8)

Fehlidupan dalam pandangan Islam, tercermin dalam keharusan
berkasih sayang, persaudaraan, tolong menolong dan tenggang rasa,
dalam asus yang jelas batasnya dan sistem yang jelas ketentuannya,
baik antara seluruh umat Islam khususnya dan antara individu-individu
manusia pada umumnya. Mementingkan diri sendiri (individudlistis)
den:gan mengabaikan hak dan kepentingan orang lain. bartentangan
dengan moralitas Islam dalam  hidup bermasyarakat. Sebaliknya,
mengorbankan nasib pribadi demi kepentingan orang lain (4ltruisme)
Juga tidak dikehendaki. Jadi antara keduanva haruslah serasi,

(Cara yang paling ampuh untuk mewujudkan keseimbangan dan
keadilan sosial adatah dengan jalan menyediakan ruang dan gerak yang
cukep bagt kehidupan dan nilai-nilai ekonomi yang merata dalam

semug segt yang menunjang keludupan. (imam Munawwir ; 1926 @ 202-
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Maka dart itu, untuk membina keutuhan kehidupan beragama
vang diekspresikan dalam realitas sosial, maka diperlukan pilar-pilar
kekokohan di dalam kelompok masvarakat, yaitu :

1. Organisasi dan kepemimpinan vang barwibawa

.[\)

Program kelompok yang efektif menangkal rekayasa sosial musuh

Islam.

3. Kedisiplinan anggota untuk bekerja bersama sebagai kekuatan
ketompok.

Organisasi Islam, apakah organisasi sosial, organisasi profesi,
LSM, perkumpulan sosial, apalagi organisasi yang mengarah pada
sasaran politik harus mengembangkan ketiga pilar di atas. Selain itu
organisasi tersebut sebagai suatu kelompok muslim harus memiliki
sasaran yang terarah jelas untuk membentuk kekuastan sosial Islam,
tidak sekedar berkumpul membuang waktu luang atau sedikit beramal
sosial yang tidak memberi dampak pada masyarakat secara luas.

Sebagu sasaran pokok umat pada dasarnva terletak pada tiga
tantangan besar, yaitu :

1. Membuat masyarakatnya memperolel psmimpin sosial yang Islami.
2. Membuat kebijakan sostal vang berlaku di dalam masvarakatnya
sesual dengan tuntunan Islam.

Membuat suasana budava dan Hingkuneannya berwarna Istami.

)

Maka setap mdividn dan kelompok mushim harus membiasakan

3 leee U PR P T rete RIS oL ‘o gy eve Sinare eyt
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terszbut di atas dalam skala dan kapasitasiva mastig-masing, f7ueg

Amzyarl P 19CS - 223.224;,

3. Dinamika Dan Transformasi Sesial (Perspelitif Islam;

Dinamika dan transformasi sosial sebagaimana telah tertulis di

3

dalam: pash Al-Qurian bahwa Al-Qur’an adalah sebugui pedoman dan
pegangan hidup yang utama dalam membangun peradaban manusia
vang dilandasi jiwa kebersamaan, memiliki tanggung jawab bersama
(Sense  Of Responshility), serta proporsional antara pemenuban
<ebutuhan hidup pribadi dan pemenuhan tuntutan kemajuan suatu
masyarakat, acar optimis dan dinamis dalarn memasuki dinamika
kehidupan yang semakin kompleks ini. Perubalun wosial vang
dikeliendaki oleh Islam adalah suatu perubahan yang berlandaskan Al-
Qurian yang selalu mengarahkan manusia pada parbnatan-perbnatan
vang utama, seimbang antara pembangunan fisik dan psikis sehingea
weszjahteraan yang bisa dirath manusia selalu dipavungi nilai-nilai
agama. (Waehbah Az-Zuhaili ;1606 0 55
Teori transformasi sosial sebenamnya timbul karena kesadarmm
entang timbulnya dampak industrialisasi terhadap struktur sosial dan
selanputnya juea mencakibatkan terjadinva perubahan nilai dalam
nasyarakal. Di Indonesia (misalnya), dewasy ini tenguh dipace dengan
proses industrialisasi. Perubahan sosial, antara lain ditandai denean
tmbnlnya kanbagza-lombaga bare vang meniadt prasvarat mendukome

proses mdurrialivast Tidal bonva flombusa-icmbnea ane sadah Qi

<
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+

setagal lewbaga modern maupun iembaza tradisional yang menjadi
dampak dari industrialisasi, tapi sifat dari lembaga ith juza mengalami
perubahan, baik dalam segi tujuan maupun fungsinva. /%5 Dowam
Raharyo [ §996 0 164165}

Karena dinamika masyarakat merupakan fakta sosial, maka kajian
tentang transtormasi sosial (Social Change) mentadi salah satu tumpuan
kajian sosiologi sekarang. Diantara faktor yang menjadi penyebab
trawsformasi sosial antara lain @ bertambah majunya ilmu pengatahvan
dan teknologi, karena komunikasi dan transportasi, urbanisasi,
bertambahnya harapan dan tuntutan manusia,

Tiap masyarakat dalam perjalanan hidupnya selalu mengalami
perubahan (transformasi). Perubahan itu ada yang jelas kelihatan, ada
vang tidak begitn menarik perhatian, ada vang pengaruhnyva luas, ada
yang terbatas, ada yang sifatnva evaluasi dan ada pula revolusi. Halau
kita terlibat dalam arus perubahan itu dalan kehidupan sehari-hari,
peruvbzhan itu tidak begity dirasakan. Perubahan baru jelas kalau
keadaan masyarakat dibandingkan antara snaty walktu dengan waktu
lain.

Ruang fingkup perubahan dalam masvarakat amat luas. la dapat
mefngcr'mi nilainortaa, tingkah laku perbuatun, Organisast atan susunan
teibiaga sosial, lapisan sosial, kekuusaan, Wewenang  dan interaksi

sostal (0 Cezalbe - 19750 fanie,
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1

Menurut Xuwriowifoyvo, salsh satu kepentinesn terbesar Islam
scbagar ssbuah idiologt sosial’ adalah bagaimana merubah masyarakat
sesuai dengan cita-cita dan visinya mengenai transformasi sosial,
Semua idiologi atau filsafat sosial menghadapi suatu pertanyaan pokok,
yakni bagaimana mengubah masyarakat dari kondisinya yang sekarang
menuju kepada keadaan yang lebih dekat dengan tétzman idzalnva.
Elaborasi terhadap pertanyaan pokok semacam itu biasanya lalu
menghasilican teori-teori sosialnya yang berfungsi untuk menjelaskan
kondisi masyarakat yang empiris pada masa kini. dan sekaligus

.

memberikan “/nsight” meugenal transformasinva. Karena teori-teori
vang diderivasi dari idiologi-idiologi sosial sangat berkepentingan
terhadap terjadinya transformasi sosial, maka dapat dikatakan bahwa
hampir semua teori sosial tersebnt bersifar transformatif (Zurrowiovo
$092 - 337)

Perubahan sosial dapat dipahami melalui tiga pengamatan sebagai
berikut

Pertama, Semakin menipisnya pertentangan idiotogis, bahkan kini
dapat dikatakan telah memudar, pertentancan antara 1diologi negara dan
tdiologt alternatif bagt nemwa telah menchasilkan respek baru dari
pemerintah terbadup kaum muslimin Mereka tidak mencurigar kembali
buhwa Islam dan para penzanutnya merupakan ancaman laten terhadap

kentuban bangsa dan negarn,



Kedua, kaum muslimin yang mayoritas, tidak lagi dipandang
sebagai golongan oposisi yang membahayakan supra - struktur
kekuasaan. Dengan pendekatan tertentu, kaum muslimin telah
diposisikan sebagai mitra dialog yang menghangatkan mereka, mereka
hampir bisa dikatakan tidak muncul perlawanan-perlawanan
konsepsional dari kaum muslimin mengenéi bagaimana cara
membangun suatu negeri.

Ketiga, komunikasi yang timpang (mis communication) antara
kaum muslimin dan kalangan militer telah cair. Dan konsep militer
sebagai stabilisator politik dan dinamisator sosial budaya rupanya
cukup ampuh dalam mempertahankan kasatuan dan persatuan bangsa.
(M. Bambang Pranowo ; 1993 : 21-22)

Sesuai dengan QS Ar-Ra'd ayat 11, telah dijelaskan:
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah kondisi suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. Dj mana
terdapat empat hal yang dapat ditemui dari ayat itu, antara lain :

1. Tuhan hanya memiliki kebebasan berkehendak secara mutlak.

[

. Manusia yang kebebasan berkehendaknya terbatas.

(¥3 )

. Suatu perubahan yang diupayakan oleh manusia dalam dirinya. .

S

- Suatu perubahan kondisi manusia yang dilakukan oleh Allah sebagai
hasil perubahan dalam diri manusia.
Dari keempat hal tersebut di atas, dapat diambil penjelasan secara

ringkas mengenai implikasi-implikasinya. antara lain: Pertama. yaitu
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kebebasan berkeheudak mutlak Allali, membedakan konsepsi kita
tentang transformast sosial dan teori-fzon perubahan sosial vang
materialistis dan naturalistis. Mercka beranggapan bahwa Allah itu
tidak maujud, dan karemanva, berpandangan bahwa dunia ini bisa
mencukupt diry, yakar suatu asas yang menyam}:gn bahwa seluruh
fenomena yang terjadi di dumia ini, baik .yang bersifat sostal atan
lainnya, cukup dapat dijelaskan dengan hukum-hukum vang berkenaan
dengannya

~edua, menunjukkan keunggulan konsepsi kita tentang perubahan
sostal atas teori-teort determinisme yang beranggapan bahwa manusia
tidak mempunyai kebebasan memilih yang sebenarnyva, dan segala
sesuatu yang dilakukannya, dipaksakan atasnya oleh suatu kekuatan
filahi atau oleh sebab alamivah atan sosial. Manusia memang tak bisa
berbuat sesuatu melawan  kehendak Tuhan, tetapt Tuhan telah
berkehendak untuk memberinya kebebasan memilih dan kekuatan
untuk  mewujudkan  beberapa  kehendaknya, sekalipun  mereka
menentang petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh-Nya.

Fetiga, memberitahukan kepada kita tentang suatuy perubahan
Vg clil}ztsilkazl olelt manusia dalum dirinya gendirt. Dan perubahan
vang scharang santer dibicarakan adalah perubahan dart vang buruk
kepada yang baik atau sebaliknva Jika masyarakat berubah dari vane

burnte bepada vang batk Tuban akan memberikan rahmat lepada

11



1

asvarakat iy, tetapt jika sebalibnva, Tulwn akan wwsnglancukan
mereha dengan mengubah keadaan mereka dari baik manjadi burnk,

Hal vang keempat, menjelaskan kepada kita bahwa jika suatu
masyarakat berubah sedemikian,” Tuhan menghukum nerska dengan
menarik dari mereka beberapa anugerah spiritual dan material vang
diberikan-Nya, dan dengan demikian  menyebabkan mercka
menghadapi kesulitan. (Ja Jar 5 Jdrs ; 1989 33-3¢6)

Sejalan dengan adanya perubahan yang terjadi dalam masyarakat,
maka kualifikasi para ulama’ (da’1) dalam arti vang luas perlu mandapat
perhiatian yang serwus dari kekuatan penggerak dakwah. Seperti halnya
oreanisasi Muhamrmadiyah, sebagai salah satun kekuatan itu, punya
tanggungjawab vang cukup berat dan besar untuk memasyarakatkan

pesan-pasan Islam vang berkualttas tinger. (A Svatt s Mealanr 1995

Islam Dan Sesioloegi (Perspeltif Isiam Tenteng Cite-dia Kehidupan
Sosiaul)

Kelndupan sosial menumut Islam bukanlah kehidupai sosial ala
darwisy, ala pertapa atau ahli zuhud (vang keliru) sebagaimana halnya
sehagtan kaum suti atau kawm fakic sk hiedo (Yugt), vang
memauht hurta dan ecnecun mentitkwva  webab  taknt  akan
menanggulangl  kesulitan-kesulttan  hidup  ataw tdak  beram

emperlang

.
=

sungpevablannva Fehidupan sonal menurat slam adatazh
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siapapun, psmbangunan yang paling sompurna untuk neneeakkan
masyarakat yang paling modern vang berkebudavaan tinggi.

Kebidupan sosial meaurut Islam memberikan tarat kehidupan
vang amat tinggt kepada seluruh mannusia di dalam masvarakat;
bekerja sama dengan pemerintah untuk merealisasikan pengayoman
masyarakat. Kehidupan sosial menurut Islam tidak ‘hanyu denigan teori
sy, akan tetapr juga berupa amalan yang nyata, seperti yang dicita-

’ P s

cilukan oleh Istam. (Susthafts Susni Assida i 0 199

.o
L Lo~

Ly
l\-‘J

i3

Islam memandang bahwa budi pekerti vang Islami adalah
perbuatan yang dalam pergaulan hidup di wasyarakat tidak memandang
karena adanya -ikatan kekeluargaan, kekayaan, kecakepan seseorang
serta mendahulukan etika golongan atau etnis. Kehidupan dalam Islam
adaiah kehidupan yang menitik beratkan pada sifat jujur, disiplin,
egalitartan, menghormati hak-hak orang lain, berpegang teguh pada

e

amanah, dan lain-lain. (Wairdah Az-Zuhaili 0 [0es @ o

S

i

\

Islarn memiliki cita-cita cosial vakni untul secara terus menerus
menegakkan egalitag*ianisme. Feterlibatan untuk mensgakkan cita-cita
ecgalifarianisime dan keadilan dituntnt kepada setiap muslim. dan itu
dipundang sebagai memiliki nilai tbadah vang sangat tinggi. Realitas
sosial cmpirts  vang d:ipcnuhi dcngan tenomena  diferensiast  dan
potartsasi, oleh karenma dipandang Al-Quian scbagal ajang real

kehidupan dumawt tempat setiap muslio alem memperjuancekan cita-

e s b iy e
Vita nlalliin N R X
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Fetidakadibin sostal adalah merupakan suatu f2nomena vang
harus dilulangkan, karena Islam adalah agama vang secara serivs dan
konkret memerangi setiap ketidakadilan sosial. Perbedaan-perbedaan
sosial adalah merupakan realitas vang inheren di dalam masvarakat
manugia, tetapi Islam  bukan berati  mentoleransi terjadinyy
ketidakadilan sosial. Islam menghilangkan ketidakadilan sosial tersebut
dengan mekanisme zakat. (Kuntowijoye [ 1994 & 299 2(4)

Di datam Al-Qu’an sendiri telah ditegaskan suatu prinsip vang
sama, yaitu bahwva jika ajaran dan seruvan-Nya kepada umat Istam, yaitu
menegakkan keadilan, khususnya keadilan sosial bervpa  usaha
pemerataan dan peringanan penderitaan kaum vang tak berpunva. Maky
Altali akan membinasakan umat itu dan diganti dengan umat yang lain,
vang secara moral dan etik tidak sepatti mereka. Dan dalam Al-Quw’an
pula kita dapatkan ancaman Allah nntuk membinasakan suatu negeri,
Jka di negert iiu tidak lagi ada rasa keadilan, dengan indikasi
loluazanya orang vang hidup mewad dan tak peduli dengun keadaan
masvarakat sekeltlingnya, oreng yvang kurang bermmtung, idur Chrelis
Mopid [ 1005 0 175)

Musyarakat sosial datum pandangan Islam merupakan alat atan
surang  untok meluksanakan ojaran-aperan Islam yvung menvangkot
keludupan bersama, Farvna ttulah wasyarakat harus menjadi dasar
keranska kelndupan dueniavwr Bagr Lesatuan den kerja sama umat

. TSI rephe Jiep s yiels vove A coreere Tl
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persamaan dan keadilan. Pembinaan masyarakat haruslah dimulai dari
pribadi-pnbadi untuk meningkatkan kualitas hidup, agar dalam hidup di
tengah masyarakat dirinya berguna bagi masyamkat itu. Dengan
pandangan mengenai status dan fungst individu-individu inilah Islam
memberikan aturan moral yang lengkap kepadanya Aturan moral yang
lengkap in: didasarkan pada waktu suatu sistem nilai yang berisi norma-
norma yang sama dengan sinar tuntutan religius seperti : ketakwaan,
panyerahan diri, kebenaran, keadilan kasih sayvang, hikmah, keindahan
dan sebagainya.

Secara pribadi-pribadi, manusia bertanggungjawab kepada Tuhan
dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal pengabdian (ibadah) secara
vertikal kepada-Nya, akan tetapi dalam rangka itu sebagai makhluk, ia
hidup dajam keberadaan makhlnk lain. Farena itn mannsia adalah
makhluk individu sekaligus makhluk sosial (bermasyarakat). (Kaelany
H.D ;1932 [24-153)

Manusiz  diciptakan  oleh  Allah scbagai  makbluk  zosial,
masyarakat pertama vang terjadi dalam kehidupan manusia adalah
keluarga rumah tangga, yang terdiri dari svami. istri dan anak Hidup
bennusyvarakat menimbutkan bak dan kewapiban di kalanean para
:mggota.nya. Secars  garts besar, Al-Qurian  wenggjarkan bahwa
hubungan  kemanusiaan mentmbulkan hak  dun kewajiban toloug
menolong, (O A-8ardah (2 bak vang bersitat metenil manpun

<y - - . . - iy me P
spreae crtras segry . Ve IR N 3 Vi uee g Y « e e e et
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vang bevstfal materil misalnva dinyatakan balawa pada  barta orang
kaya terkait hak orang-orang miskin. Yang bersiful moril misalnya agar
diadakan golongan masyarakat veng senantiasa mengajuk  kepada
kebatkan, memerintah yang makruf dan mencegah yang munkar. Q0.7
Ali Imran @ 204); di dalam kehidupan masvarakat hendaklah senantiasa
ditegakkan nilai-milai keadilan, ihsan (kebaikan), kesjujuran sera
mencegah yang buruk dan yang munkar /C.50 An-Nahl : 90). (4bdu!
Munie didkhian 0 1996 0 100

Masyarakat yang dicita-citakan oleh Islam adalah suatu
musyarakat yang digambarkan Al-Qurian dengan sebutan masyarakal
“mardlatillal ™ (inasyarakat vang di ridhot Allah) atau “Baldatun
Thavvibatur Wa Rabbun Ghatir”.(Q.S. Saba® : 15). Untuk mencapai
masvarakat yang mardlatillah i harus disusun rangkeian pola vang
bertendenst dan berdimensi antara lain :
a. Umat Yang Satu.

Manusta im terdirt durt berbagar sukn, warna kulit, agama,
bahasa dan adat istiadat pada dasamya berkembang biak dari nenck
meyang vang sama  Scbagar manusia, perbedaan-perbedaan

rsebut  henduknya  tidale menjadt  penghalang  untuk  hidup
berdampingas.

Dengan stkap dewikian tty, tumbuhlal rasa toleransi antar

mat. Toleranst vang dimalksud dalam ajaran Islam alah dalam

e
ety



ingkup masaluh sosial hemasywakatan, bukan di Lidene akidah
keimanan.
Umat Yang Bertakwa.

Fetakwaan sebagai cirt pokok dari ‘masyarakat Islam
mempunya tigy kaldah fundamental, yaitu : ¢ beriman kepada
Allal™, “cinta kepada Allak™, “takut kepada Allal”. Beriman

(13

menurut rumusan Islam berarti tidak satupun yang patut
dimuliakan dan disembah selain Allah”. Hal ini menysbabkan
kerendnhan hati serta keberanian moral dan optimisme pada
kehidupan dalam semua dimsnsinya: spiritual, moral, fisik,
ekonomi, politik, sosial dan seterusnya.

Mayarakat 1deal yang diciptakan oleh Islam adalah
masyarakat yang digambarkan oleh Al-Qur’an di atas sebagai snatu
“ masyaraiet mardlatillah” karena masyarakat tersebut terbangun
dan terbina oleh dan dalum struktur vang berpolakan hukum-
hukuwin Allah dengan sumbernya Al-Quran dan Sunnzh rasul.
Masyarakat mardlatillah juga dikenal dengan sebutan “Sa/Zatun

3

Thayyibatun Wa Rabbun Ghafur” yang bercirikan :

. umal yang satu atau satu uinat.

. Terdirt dari berbagai suka bangsa

° Tegaknya musyawarah dalam berbacai urusan.
. Tegaknya keadilan,

A T ceieity. oo §ovba
- Tumbulinva Peitaiial o Kesaiilan
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. Adaiva kepemimpinan vane berwibawa dan tau Lepada

Allah (Keelany - JG02 0 1337240
Dengan memalami konsep di atas akan dapal dipahami pusat-
pusat perhafian generasi ini mengenai Islam dan fingkiingan
sosiologinya secara luas. Schingza dar beberapa uraian di atas dapat
diketahui bahwa Islam mampuayai kewajiban untuk meaegakkan suatu
orde sosial yang adil dan etis. Sebab, Al-Qur'an telah mengutuk adanva
ketimpangan ekonomi dan ketidukadilan sosial, dan menywuh kita
untuk menegakkan suatu tatanan sosial yang etis dan egalitarian, (4bdu!
Aurir Multhan [ 1995 0 1845,

D. Hubungan (Korelasi) Agama Dan Sosiologi

Hubungan (korelasi) agama dan sosiologi terletak pada ekspresi
keagamoon fflemza’ Tualebe 75 ;1055 i%. Agama sebagai suatu
sister sosial di dalam kandungannya merangkum suatu kompleks pola
kelakuan lahir dan bathin yang ditaati penganutnya. Dencan cara itu
emcluk-oemeluk agama buik secara pribadi maupun bersama-sama
berkontak dengan “Yang Suci™ dan dengan saudara-saudara seiman.

o

(Fierdro Puspitor 1034 : 171). Di samiping itu, agama juea berkaitan
erul dengun sosiolont dalam nwsalah kebutuhan akan keamnan dan
kenyununan bidup yvang terekpresikan dalant suatu instunsi vang

rejana atan meniaiy berkimasunanva ketertiban delam ndup moral

N Sy ey lenises Piiirs
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Antara agama dan sosiologi terdapat hubungan (korelasi) yang
erekspresikan dalam bentuk :
1. Pengaruh Agama Terhadap Bentuk-bentuk Kehidupan Sosial.
Agama sangat berpengaruh dalam berbagai macam kehidupan
manusia di muka bumi ini, karena agama datang disebabkan bekal-
bekal yang dilimpahkan kepada manusia itu tidak cukup mampu
menemukan apa perlunya ia lahir ke dunia Kehadiran agama
merupakan kebutuhan yang asasi, kapanpun manusia hidup dan
dimanapun ia berada. Agama akan memberikan petunjuk kepada
manusia tentang tujuan ia hidup, sehingga dalam kehidupan sehari-
hari manusia mampu mengontro! diri dari segala perbuatan yang
tidak sesuai dengan aturan agama. (Kaelan y ;1992 185)

Agama berpengaruh bagi manusia baik sebagai individu
maupun masyarakat, warga negara dan warga dunia, dengan agama
manusia mampu merealisasikan kebenaran ajaran Tuhan dalam
kehidupan pribadi dan masyarakat dalam segala aspek
kehidupannya, bagi tiap muslim, tujuan dalam aspek apa pun, tidak
akan terlepas dari tujuan umum hidupnya, yaitu Al-Qur’an dan
Sunnah Rasul. (Abdul Munir Mulkhan : 1996 : ¢ 67)

Menurut Dr. Zakiyah Darajad, agama sangat berpengaruh
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, maupun diri pribadi,
lingkungan dan keluarga Tanpa agama manusia tidak mungkin

merasakan kebahagiaan dan ketenangan dalam hidup. Agama



saitgat barpengaruh dalam membina suasana aman dan tenteram
dalam masvarakat, juga berpengaruh dalam bidang kekuasaan dan
kedudukan. Karena tanpa agama kekuasaan dan kedudukan itu
dapat digunakan untuk menghancur leburkan kehidupan bangsa. Di
samping itu, agama berpsngaruh besar dalam upaya mencapai
suatu masyarakat yang adil dan makmur.

Agama sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat.
Farena agama mengandung ajaran dan tata cara yang ditentukan
oleh Tuhan untuk kita lakukan dan kita patuhi dalam hidup, baik
dalain berhubungan dengan Tuhan, maupun dengan diri sendiri dan
masyarakat. Karena begitu besarnya pengaruh agama dalam setiap
liku kehidupan manusia, maka dalam setiap kehidupannya manusia
 dapat terhindar dari kagslizahan, kecemasan, dan ketegangan jiwa,
serta akan mendatangkan ketenangan dan ketentraman. (Zakiyah
Darajad ; 19596 :52)

Agama sangat berpongaruh kepada jiwa manusia dan
kekuasaannya sangat tertanam di dalam hati sanubari insani. Dan
pengaruh agama itn dapat menjadi kuat atau lemah berdasarkan
kuat atau lemalinva kepercavaan kepada agama itu sendiri. Dan
Ketmanan yang kokoh, tidak mungkin terwujud, kecuali setelah
memahami secara mendalam dan teliti ajaran-ajaran agama itu,

mzngenal pokok-pokok dan dasamva densan pengertian vang
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dikuatkan oleli keterangan  dan dalil-dalil yang obyektif
(Muhammad Ghallah ; 1966 : 24)

Menurut  Sayid  Sabig, Agama  berpengaruh terhadap
seseorang afau inasyarakat dimana, apabila seseorang atau
masyarakal ilu mau menerapkan ajaran-ajaran agama secara benar.
Otak dan akalnya tidak akan tumpul, karena dia tidak akan
terpukau oleh angan-angan, tidak akan memutuskan sesnatu dengan
cara mengira-ngira, dengan menerka dan sangkan belaka. Dengan
berpegang pada ajaran agama, akan terciptalah suatu manifestasi
yang riil dan tercermin dalam perilaku seseorang. Di antaranya,
dapal berbicara dengan kata-kata yang baik serta bersifat edukatif.
Orang yang berpegang teguh pada agama, senantiasa cenderung
terhadap sesnatu yang di;"idloi Tuhan. Dengan agama, orang-orang
seperti di atas akan mempuny:;i cita-cita luhur, berjiwa lapang, rela
meninggalkan  aspek-aspek  kehidupan tidak  baik, berani
menghadapi kesulitan untuk memperoleh hal-hal yang utama dan
berbudi luhur. (Sayid Sahiq ; 1981 : 53-54)

Agama akan mengarahkan segala aspek kehidupan yang
menjadi fujnan semna manusia, yakni keharmonisan, keselarasan
anlara alam gemesta dengan zal yang memanifestasikan-Nya
berwujud alam semesta, serta akan meningkatkan taraf kehidupan.

Disamping itu, juga skan membawa kemajuan serla memberikan
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peganean yang kuat kepada hidup. (Kholifah Abd. Hakim ; 1936 :
120)

Agama berpengarnh dalam memberikan motivasi kepada
setiap individu dalam masyarakat untuk senantiasa bekerja yang
dilandasi dengan iman dan amal. Sebab dengan hal itulah, menurut
sistem Islam, yang dapat memberikan  kebahagiaan kepada
manusia, menghindarkannya dari kecelakaan dunia dan akhirat.
Falau agama (erfanam dengan keimanan yang teguh, tak lapuk
dihnjan dan tak lekang di panas, dan motivasi kerja dalam bentuk
amal ibadal dan awal wmuamalat dalam berbagai aspeknya. Maka
wnatu inasyarakat akan tercapai t'njnannya, yakni suatn masyarakat
yang lermolivasi dan akan berdisiplin. (Hasan Larggulung : 1995 :
309)

Schingga dari beberapa uraian di atas, dapatlah disimpulkan,
bahwa agama sangal berpengarh dalam segala aspek kehidupan
manusia dan masayarakal. Karena agama dapat menghindarkan
manusia dari rasa kegelisahan, kecemasan dan ketegangan jiwa
serfa membawa masyarakat kepada ketenangan, ketentraman, dan
kebahagiaan, seperti vang menjadi thjuan setiap individn, (Zakiyah
Derajad ; 190 - 52-53)

Dakwah Islamiyah Terhadap Masyarakat Sosial.
Di tingan dari segi etimologi atan asal kata (bahasa) dakwah

berasal dari bahasa Arab, vang berarti “panggilan, ajckan atan
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seruan”. Sedén.gkan dakwah menurut arti istilahnya mengandung
beberapa arti yang beraneka ragam. Banyak ahli ilmu dakwah yang
memberikan pengertian atau definisi terhadap istilah dakwah ini, Hal ini
tergantung pada sudut pandang mereka di dalam memberikan pengertian
kepada istilah tersebul. Menurwt Hamzah Ya'kub dalam bukunya
“publistik Islam”, memberikan pengertian dakwah “mengajak umat
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah
dan Rasul-Nya”.

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 disebutkan bahwa dakwah
ialah mengajak umat manusia ke jalan Allah dengan cara yang bijaksana,
R

1/” .

Artinya : “Serulah (manusia) kepada Jjalan Tuhanmu dengan hikmak ddn
pelajaran  yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesar dari Jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dengan demikian, pengertian dakwah terdapat dua sifat. Yang
pertama bersifat Pembinaan; adalah suatu usaha mempertahankan,
melestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar mereka tetap
beriman kepada Allah, dengan menjalankan syari’at. Sedangkan yang
kedua, bersifat Pengembangan; yakni usaha mengajak umat manusia yang

belum beriman kepada Allah, agar mentaati syari’at Islam, supaya
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nantinya dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan di
akhirat.(Asmuni Syukir ; 1983 : 17-20)

Dari beberapa definisi di atas, bahwa dakwah Islamiyah
terhadap masyarakat sosial tidak didasarkan pada fanatisme
golongan atau kedacrahan, tetapi menekankan pada peri
kemanusiaan dan proporsional di antara syari’at yang diberlakukan,
karena agama Islam adalah agama yang mendunia untuk
menyelamatkan seluruh umat manusia, atan dengan kata lain
merupakan agama masa depan.

Dakwah Islamiyah ditegakkan atas dasar perdamaian yang
dilandasi azas kebenarar, keadilan dan kekuatan Sifat sederhana,
cinta kasih, tolong menolong, silaturrahmi dan membahagiakan
‘manusia merupakan akhlak yang islami. Berpegang teguh pada
dasar kebajikan yang universal, kasih sayang tanpa pilih kasih dan
menekankan keadilan secara mutlak merupakan landasan syari’at
dan perilaku yang islami. ( Wahbah Az-Zuhaili ; 1996 : 198-199)

Sekarang persoalan yang harus dijawab adalah bagaimana
mengembalikan manusia pada martabatnya sebagai pribadi yang
utuh, bebas dari determinisme materialistik serta memperoleh
kembali hak otonomisasinya Nah, dakwah yang selama ini lebih
berfokus pada soal neraka dan surga serta kesalehan individual
lormalistik tidak mungkin memberi jalan keluar, kecuali

penghmdaran diri dari challenge baru ini. Kini, engan adanya
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tantangan baru ini, perlu dirumuskan kembali aktifitas dakwah,
agar benar-benar mempunyai peranan transformatif dan
emansipatoris. Dengan Pertama, meluaskan fokusnya pada
pembebasan manusia dari pengangguran, kemiskinan, ketakuta:;,
kebodohan, krisis moral, disparitas antara si kaya dan si miskin,
keterasingan, dan sebagainya.

Xedua, melakukan humanisasi terhadap kegiatan birokrast,
pasar industrialisasi. Xetiga, sebelum semua dilakukan, maka
seorang da’i harus mendefinisikan dirinya sebagai Al-Amin, orang
vang dapat dipercaya, dengan kepribadian seperti yang terdapat
dalam Al-Qur’an. (M. Masyhur Amin ; 1995 : | 86}

Pelaksanaan atau penyiaran dakwah islamiyah bukan hanya
tertuju pada masyarakat secara umum, akan tetapi juga para
kerluarga (keluarga mﬁslim), karena secara sosiologis keluarga
adalah merupakan satuan terkecil dalam sistem sosial (umat islam).
Islam  memandang keluérga tidak hanya sebagai tempat
ketentraman, cinta kasih dan sayang (Q.S.30 : 21), tetapi juga
sebagai suatu perjanjian berat yang akan dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah. Tujuan ideal keluarga muslim ialah “Lilmuttagiena
Imaman”. (Jalaluddin rahmat ; 1993 - 123)

Pada hakekatnya, dakwah islamiyah merupakan aktualisasi
imani (teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistern kegiatan

manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilakukan



s2cara terafur untuk mzmpengaruhi cara marasa, berfikir, bersikap
dan bertindak manusia pada dataran kenvataan individual dan sosio
kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran islam
dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.
(Amrilah Ahmad: 1935 ¢ 2)

Dakwah islamiyah dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, individu, keluarga, mengembangkan dan
memperbaiki agar taraf kehidupan yang sejahtera serta dapat hidup
dengan lebih baik di dunia. Juga, dakwah islamiyah mencoba
mengangkat derajat manusia dari kesuraman ke alam yang terang
berkat siraman ajaran Allah, dan juga mengubah umat dari kondisi
yaug lain yang lebih baik dikemudian hari. Dan pada akhirnya
dapat terciptalah tujuan akhir yaitu kessjahteraan atau kebahagiaan
di dunia dan akhirat. (A& Fadhil Nurdin » 1990 : 34).

Menurut M. Masyiur Amin, hakekat dakwah islamiyah
adalah  menanamkan aqidah tanhid dalam  konteks Hablum
minailan, serta menegakkan keadilan sosial dalam konteks Sablum
minannes, dan dalam actionnya adalah amar makruf nahi munkar.
Adit tiga komponen dakwah islamivah ; Pertama. dakwah ifisani!
madal. Seperti pengajian, majlis taklim, dll, vang biasanva
berkaitan dengan peringatan hari besar Islam, sepertt maulid Nabi

saw. Nuzulul Quran dan Isra’ Mi'ra. Fedua. dakwah bilisani! kel



melalui proyek-proyek pengembangan masyarakat atau pengabdian

masyarakat yang bentuk pendekatannya antara lain :

1. Sosio karikatif : Pendekatan yang didasarkan pada

o

anggapan, bahwa masyarakat adaléh miskin, menderita
dan tak mampu memecahkan masalahnya sendiri, mereka
perfu ditolong, dikasihani dan diberi sumbangan.

Sosio ekonomis : Suatu pendekatan pengembangan
masyarakat yang didasarkan pada anggapan, bahwa
bilamana pendapatan masyarakat ditingkatkan dan

kebutuhan pokoknya dapat dipenubhi.

- Sosio reformis : Suatu pendekatan yang sifatnya

aksidental, tanpa tindak lanjut, karena sekedar untuk
mengembalikan keadaan seperti semula Misalnya
bantuan untuk bencana alam, kelaparan, dan sebagainya.

Sosio  fransformatif : Suatu pendekatan yang
beranggapan, bahwa pada dasarnya pengembangan
masyarakat adalah upaya perubahan sikap, perilaku,
pandangan budaya yang mengarah pada keswadayaan
dalam mengenal masalah, merencanakan problem solving

dan melakukan evaluasi.

Ketiga, dakwah islamiyah dalam pengertian social

reconstruction yang bersifat multi dimensional (Amien Rais ;

1993). Seperti  dakwah Rasulullah  dalam membangun
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kembali masyarakat Arab, dari masyarakat jahiliyah menjadi
masyarakat yang islami, dari masyarakat vang strukturnya
menginjak-injak hak asasi manusia, menjadi masyarakat yang
menghargai hak-hak asasi manusia (A Masyhur Amin ;
1995 : 187-188)
Sebagai kesimpulan dari beberapa uraian tentang dakwah
1slamiyah terhadap masyarakat sosial di atas, adalah :

- Titik tuju dakwah islamiyah, yaitu memberi pengertian kepada
umaf manusia agar mengambil segala ajaran Allah yang
terkandung dalam Al-Qur’an menjadi jalan hidupnya

- Dakwah islamiyah adalah suatu amanat yang harus dilakukan
bagi setiap insan dengan menggunakan segala daya upaya agar
ajaran Allah it tertancap di bumi, menjadi jalan hidup bagi
Jjama’ah mukmin, bahkan bagi umat manusia seluruhnya.

- Dakwah Islamiyah adalah konsepsi yang lengkap yang dalam
lipatannya mengandung segala macam ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan manusia, agar mereka dapat melihat akhir dari tujuan
hidupnya, dan dapat menyelami rahasia-rahasia hidup ini.

- Dakwah islamiyah membina diri manusia dan masyarakatnya,
-sehingga 1a menjadi manusia muslim dan masyarakatnya menjadi

masyarakat islami. (4 Hasymy ; 1974 : 13)



